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ABSTRAK

Nama : Paulina Rambe

NIM : 09 330 0023

Fakultas’lJurusan : Tarbiyah/Tadris Matematika

Judul : Hubungan Penguasaan Konsep Trigonometri dengan

Kemampuan Menyeleasaikan Soal-soal Analisis Kompleks
Mahasiswa Jurusan Tadris Matematika |AIN
Padangsidimpuan TA. 2011/2012.

Latar belakang penelitian ini adalah kemampuan mahasiswa jurusan tadris
matematika IAIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012 dalam menyelesaikan soal-soal
daam mata kuliah anaisis kompleks belum memuaskan. Hal ini disebabkan
mahasiswa kurang mampu menguasai konsep trigonometri khususnya konsep
identitas trigonometri dalam menyelesaikan soal-soal pada materi fungsi trigonometri
pada bilangan kompleks. Penguasaan konsep trigonometri merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal
analisis kompleks sehingga dapat memperoleh hasil yang memuaskan.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
yang signifikan antara penguasaan konsep trigonometri dengan kemampuan
menyelesaikan soal-soal analisis kompleks mahasiswa jurusan tadris matematika
IAIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa jurusan tadris matematika
IAIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012 sebanyak 110 mahasiswa, sedangkan
sampelnya yaitu 38 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple
random sampling. Instrumen yang digunakan sebagai pengumpulan data adalah tes.
Data-data yang dianalisis diperoleh atas dua tahap. Tahap pertama yaitu tahap analisis
statistik deskriptif dan tahap kedua yaitu analisis statistik inferensial.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antar variabel X terhadap variabel Y. Hal ini dibuktikan berdasarkan
perhitungan uji F, dengan hasil uji F = 55.84. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
Fritung > Frape atau 55.84 > 4.11. Untuk variabel penguasaan konsep trigonometri
mahasiswa Jurusan Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012
(variabel X) berada pada kelompok “cukup”, hal ini sesuai dengan analisis data yang
dilakukan, dengan skor rata-rata 58.2%. Sama halnya dengan variabel kemampuan
menyelesaikan soal-soal analisis kompleks mahasiswa Jurusan Tadris Matematika
IAIN Padangsidimpuan (variabel Y) tergolong pada kelompok “cukup”, hal ini
sesuai dengan analisis data yang dilakukan, dengan skor rata-rata 58.7%. Dan hasil
koefisien korelas yang diperoleh 0.793, dengan hubungan antara kedua variabel
“kuat”. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis yang berbunyi terdapat hubungan yang
signifikan antara penguasaan konsep trigonometri dengan kemampuan menyelesaikan
soal-soal analisis kompleks mahasiswa jurusan tadris matematika IAIN
Padangsidimpuan TA. 2011/2012 dapat dibuktikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Matematika sebagai salah satu disiplin ilmu yang sangat dirasakan
manfaatnya dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan
matematika sejak dini. Kenyataan ini didasarkan pada asumsi bahwa
perkembangan ilmu lainnya akan terhenti bila tidak didukung oleh pengetahuan
matematika yang memadai.

Berdasarkan peran matematika tersebut maka individu dituntut harus mampu
untuk menguasai pembelgjaran matematika. Matematika perlu digarkan kepada
individu untuk selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari agar dapat melayani
ilmu-ilmu lainnya, karena matematika merupakan sarana komunikas yang kuat,
singkat, jelas dan dapat menyagjikan informasi dengan berbagai cara dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir secara sistematis dan terstruktur.

“Matematika mempelajari tentang pola keteraturan dan tentang struktur yang
terorganisasikan. Hal itu dimulai dari unsur-unsur yang tidak terdefenisikan,
kemudian pada unsur yang didefinisikan ke aksioma/ postulat, dan pada akhirnya

pada teorema”.* Konsep-konsep matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur,

'Erman Suherman dkk, Srategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: UPI,
2003), him. 22.



logis dan sistematis mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep
yang paling kompleks.

Dalam matematika terdapat topik atau konsep prasyarat sebagai dasar untuk
memahami topik atau konsep selanjutnya. Ibarat membangun sebuah gedung
bertingkat, lantai kedua dan selanjutnya tidak akan terwujud apabila pondasi dan
lantai sebelumnya yang menjadi prasyarat belum benar-benar dikuasai. Demikian
juga dengan konsep dalam matematika. Agar dapat memahami konsep-konsep
yang lebih kompleks, maka konsep-konsep sebelumnya yang lebih sederhana
harus dikuasai terlebih dahulu.

Penguasaan merupakan pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan
pengetahuan, kepandaian dan sebagainya. Pemahaman yang dimaksud bukan
hanya mengetahui yang sifatnya mengingat atau menghapal, tetapi mampu
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain atau dengan kata-kata sendiri sehingga
mudah mengerti makna bahan yang dipelgari, tetapi tidak mengubah arti yang ada
di dalamnya.

Konsep merupakan buah pikiran seseorang atau sekelompok orang yang
dinyatakan dalam defenisi sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi
prinsip, hukum dan teori.

Penguasaan konsep merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan
individu mampu menguasai/memahami arti atau konsep, situasi dan fakta yang
diketahui, serta dapat menjelaskan dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai

dengan pengetahuan yang dimiliki individu tersebut dengan tidak mengubah arti



dari konsep tersebut. Penguasaan konsep sangat penting dimiliki oleh mahasiswa
yang telah mengalami proses belgar. Penguasaan konsep yang dimiliki mahasiswa
dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan
konsep yang dimiliki.

Maka penguasaan konsep trigonometri mahasiswa merupakan kemampuan
mahasiswa dalam memahami konsep-konsep setelah mengikuti proses kegiatan
pelgjaran trigonometri. Mahasiswa dapat menjelaskan konsep dengan kata-katanya
sendiri tanpa mengubah arti dari konsep trigonometri itu sendiri.

Misanya, dalam mata kuliah analisis kompleks I, konsep trigonometri
sangat berperan dalam menyelesaikan soal-soal analisis kompleks . Kemampuan
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soa analisis kompleks sangat dipengaruhi
oleh penguasaan konsep trigonometri yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut.
Dimana kemampuan merupakan kesanggupan, kecakapan atau kekuatan seseorang
yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu masalah atau pekerjaan menurut norma
aturan tertentu.

Untuk memperoleh kemampuan dalam menyelesaikan soal, seseorang harus
memiliki banyak pengalaman dalam menyelesaikan berbagai soal. Berbagai hasil
penelitian menunjukkan bahwa seseorang yang diberikan banyak latihan dalam
menyelesaikan soal-soal memiliki nilai lebih tinggi dalam tes dibandingkan
dengan anak yang latihannya lebih sedikit.

Adapun kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soa analisis

kompleks merupakan mahasiswva mampu menguasai konsep-konsep yang sudah



ada atau yang sudah dipelgari sebelumnya. Untuk menyelesaikan soal analisis
kompleks | sangat diperlukan penguasaan konsep trigonometri. Sehingga apabila
mahasiswa dapat menguasai konsep trigonometri maka mahasiswa dapat
menyel esaikan soal-soal analisis kompleks|.

Di IAIN Padangsidimpuan Fakultas Tarbiyah, analisis kompleks merupakan
mata kuliah yang wajib dilalui oleh setiap mahasiswa Jurusan Tadris Matematika.
analisis kompleks ini merupakan mata kuliah yang berjenjang yaitu analisis
kompleks | di semester V kemudian dilanjutkan dengan analisis kompleks Il di
semester V1. Namun dengan demikian, untuk memasuki mata kuliah analisis
kompleks | mahasiswa Jurusan Tadris Matematika sangat dianjurkan untuk
menguasai  konsep-konsep trigonometri. Misalnya dalam pokok bahasan fungsi
trigonometri pada bilangan kompleks dalam mata kuliah analisis kompleks ini
sangat diperlukan konsep trigonometri, khususnya konsep identitas trigonometri.
Pengusaan konsep identitas trigonometri sangat berperan dalam menyelesaikan
soal-soal analisis kompleks khususnya dalam pokok bahasan fungsi trigonometri
dalam bilangan kompleks.

Beranjak dari pengalaman penulis, yang mendapatkan nilai cukup pada mata
kuliah analisis kompleks |, penulis mengikuti perbaikan mata kuliah analisis
kompleks I. Adapun tujuan dari perbaikan yang penulis lakukan pada mata kuliah
analisis kompleks | adalah untuk mengetahui penyebab penulis mendapatkan nilai
cukup pada mata kuliah analisis kompleks | dan untuk meningkatkan nilai dari

mata kuliah analisis kompleks | tersebut.



Selama penulis menjalani perbaikan analisis kompleks |, penulis sadar
bahwa penulis sering merasa kesulitan dalam memecahkan masalah atau
menyel esaikan soal-soal analisis kompleks I. Setelah melakukan feed back penulis
akhirnya menemukan kelemahan penulis dalam menyelesaikan soa-soal analisis
kompleks | khususnya dalam materi fungsi trigonometri dalam bilangan kompleks.
Adapun kelemahan penulis dalam menyelesaikan soal-soa analisis kompleks | ini
khususnya dalam materi fungsi trigonometri dalam bilangan kompleks yaitu
penulis kurang menguasai konsep trigonometri khususnya konsep identitas
trigonometri.

Setelah penulis mengerti letak kelemahan penulis dalam menyel esaikan soal -
soal analisis kompleks I, untuk memperkuat argument penulis tentang kesulitan
dalam menyel esaikan soal-soal analisis kompleks | khususnya dalam materi fungsi
trigonometri dalam bilangan kompleks penulis mengajak beberapa mahasiswa
Tadris Matematika yang mengikuti mata kuliah analisis kompleks | untuk
melakukan diskusi tentang kendala yang dialami beberapa mahasiswa ketika
menyelesaikan soal-soal analisis kompleks | khususnya dalam materi fungsi
trigonometri pada bilangan kompleks. Dari pendapat beberapa mahasiswa Tadris
Matematika tersebut dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi dalam
menyelesaikan soal-soal analisis kompleks | khususnya dalam materi fungsi
trigonometri pada bilangan kompleks sama dengan kendala yang penulis alami,

yaitu kurangnya penguasaan konsep trigonometri khususnya konsep identitas



trigonometri dalam menyelesaikan soal-soa analisis kompleks | pada materi
fungsi trigonometri dalam bilangan kompleks.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul Hubungan Penguasaan Konsep Trigonometri Dengan
Kemampuan Menyeesaikan Soal-Soal Analiss Kompleks Mahasiswa

Jurusan Tadris Matematika | AIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012.

. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, masalah yang teridentifikasi adalah
sebagal berikut:
1. Mahasiswa kurang mampu menguasai konsep trigonometri.
2. Mahasiswa kurang mampu dalam menyel esaikan soal-soal analisis kompleks.
3. Mahasiswa kurang mampu menghubungkan konsep trigonometri dalam

menyel esaikan soal-soal analisis kompleks.

. Batasan Masalah

Pembatasan masalah daam penelitian  merupakan upaya untuk
memfokuskan persoalan penelitian pada satu atau beberapa masalah sehingga
dapat diukur indikator keberhasilannya. Agar penelitian ini tidak meluas maka
penulis membatasi masalah yang diteliti yaitu:

1. Penguasaan konsep trigonometri dibatasi pada materi identitas trigonometri.



2. Kemampuan menyelesaikan soal-soa analisis kompleks dibatasi pada mata
kuliah analisis kompleks | dalam pokok bahasan fungsi trigonometri pada

bilangan kompleks.

Dari uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah hubungan penguasaan konsep trigonometri yakni identitas
trigonometri dengan kemampuan menyel esaikan soal-soal analisis kompleks yakni
mata kuliah analisis kompleks | dalam pokok bahasan fungsi trigonometri pada
bilangan kompleks mahasiswa Jurusan Tadris Matematika |AIN Padangsidimpuan

TA. 2011/2012.

D. Defenisi Operasional Variabel
Dalam penelitian terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Penguasaan konsep Trigonometri (X) merupakan variabel bebas,
sedangkan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal analisis
kompleks (Y) merupakan variabel terikat. Untuk memperjelas pengertian tentang
variabel penelitian berikut diuraikan defenisi operasional tentang objek penelitian,
sebagai berikut:
1. Penguasaan konsep trigonometri
Penguasaan berasal dari kata kuasa yang artinya “kemampuan, kekuatan,

wewenang atas sesuatu.”® Sedangkan “konsep merupakan ide yang

’Suharto dan Tata Iryanto, Kamus Bahasa Indonesia Terbaru (Surabaya: Indah Surabaya,
1996), him. 146.



direncanakan dalam pikiran.”® Jadi penguasaan konsep Trigonometri yang
dimaksudkan di sini yaitu kemampuan mahasiswa dalam merancang ide dalam
pikirannya mengenai makna trigonometri (identitas trigonometri).
2. Kemampuan mahasi swa dalam menyel esaikan soal-soal analisis kompleks
K emampuan mahasiswa dalam menyel esaikan soal-soa analisis kompleks
adal ah kecakapan mahasiswa dalam menyel esaikan soal-soal analisis kompleks
dengan hasil jawaban soal-soal analisis kompleks yaitu fungsi trigonometri
pada bilangan kompleks dengan menggunakan konsep identitas trigonometri.
3. Lokas penelitian ini adalah IAIN Padangsidimpuan.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disgiikan, maka yang jadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana penguasaan konsep trigonometri mahasiswa Jurusan Tadris
Matematika IAIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012?
2. Bagaimana kemampuan menyelesaikan soal-soal analisis kompleks mahasiswa
Jurusan Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep
trigonometri dengan kemampuan menyelesaikan soal-soal analisis kompleks

mahasiswa Jurusan Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan TA. 2011/20127?

%).S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1996), him, 172.



F. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penguasaan konsep trigonometri mahasiswa Jurusan Tadris
Matematika IAIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012

2. Untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan soal-soa analisis kompleks
mahasiswa Jurusan Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012

3. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep
trigonometri dengan kemampuan menyelesaikan soal-soal analisis kompleks

mahasiswa Jurusan Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012.

G.Kegunaan Pendlitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka diperoleh manfaat
penelitian sebagai berikut:

1. Sebagai pertimbangan kepada Dosen agar menekankan kepada mahasiswa
dalam menguasai konsep trigonometri sebagal prasarat untuk mengikuti mata
kuliah analisis kompleks|.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi mahasiswa yang akan mengikuti mata kuliah
analisis kompleks | agar terlebih dahulu menguasai konsep trigonometri.

3. Sebagai informasi yang relevan untuk peneliti lain yang ingin meneliti masalah
yang sama lebih mendalam.

4. Bagi pendliti sendiri untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam

penelitian dan pengajaran matematika.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A.Kerangka Teori
1. Hakikat Belajar Matematika
Seseorang yang mampu membedakan sesuatu hal dengan hal yang
lainnya diperoleh melalui proses belgar. Belgar dikatakan berhasil jika ada
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang yang ditampakkannya dalam
tingkah laku. “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.”*
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Alag ayat 3-5,

yaitu:
DR G YT AR i B I el o f3NT ks T3

Artinya:”’Bacalah dan Tuhan lah Yang Maha Mulia. Yang mengajar manusia
dengan pena. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinnya.” (QS. Al-Alag: 3-5).

Dengan melihat ayat di atas, maka penulis renungkan bahwa betapa

pentingnya belgjar bagi manusia.

'Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
him. 2.

“Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Sigma Examedia
Arkanleema, 2007), him. 579.
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Sebagaimana dijelaskan juga dalam Al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat
11 yang berbunyi:

<. -

ST 1l el 2%as 12205 ol 307 o7 1535508 T3 s 135 ..
Artinya: “... Dan apabila dikatakan berdirilah kamu, maka berdirilah
niscahaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antara
mu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Tdliti
apa yang kamu kerjakan.” (QS.Al-Mujadalah: 11)°

Adapun maksud dari surah Al-Mujadalah ayat 11 di atas adalah Allah
meninggikan dergiat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu
pengetahuan. [Imu itu bukan sga ilmu yang bersangkutan. dengan ibadah,
bahkan semua ilmu pengetahuan yang berfaedah, untuk kemuslihatan dunia dan
akhirat.

“Pembelajaran matematika yang efektif memerlukan pemahaman apa
yang individu ketahui dan perlukan untuk dipelgari, kemudian memberi
tantangan dan dukungan kepada mereka agar siswa dapat belgjar dengan baik.”
Pada hakekatnya, belgjar matematika merupakan proses melatih otak untuk
dapat berfikir logis, teratur, bersinambungan dan menyatakan bukti-bukti kuat

dalam setiagp pernyataan yang diucapkan. Matematika timbul karena pikiran-

*1bid., him. 543.
“Turmudi, Landasan Filsafat dan Teori Pembelajaran Matematika (Jakarta: Leuser Cita

Pustaka, 2008), him. 24.
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pikiran manusia berhubungan dengan ide dan penalaran. Objek logika pada
dasarnya adal ah kegiatan penalaran manusia

“Penalaran adalah salah satu kegiatan berfikir manusia untuk menarik
kesimpulan yang sah, yang dirumuskan dalam bentuk pernyataan-pernyataan,
baik pernyataan tunggal maupun pernyataan majemuk, dan disusun menurut
formula atau kaidah tertentu.” Ide-ide yang dihasilkan oleh pikiran-pikiran
manusia itu merupakan sistem-sistem yang bersifat untuk menggambarkan
konsep-konsep abstrak, dimana masing-masing sistem bersifat  deduktif
sehingga berlaku umum dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian,
suatu kebenaran matematika dikembangkan berdasarkan atas alasan logik yang
menggunakan pembuktian deduktif.

Dalam pembelgjaran matematika, para mahasiswa dibiasakan untuk
memperoleh pemahaman melalui pengalaman melalui sifat-sifat yang dimiliki
dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi), sebab belgar
matematika bagi para mahasiswa merupakan pembentukan pola pikir dalam
pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan di
antara pengertian-pengertian itu.

Menurut Gagne dalam Erman Suherman dkk., “dalam belajar matematika

ada dua objek yang dapat diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek tidak

°Frans Susilo, Landasan Matematika (Y ogyakarta: Graha llmu, 2012), him. 7.
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langsung.”® Objek tak langsung antara lain kemampuan menyelidiki dan
memecahkan masalah, belgjar mandiri, bersikap positif terhadap matematika,
dan tahu bagaimana semestinya belgjar. Sedangkan objek langsung berupa
fakta, keterampilan, konsep, dan aturan.

Mempelgjari matematika merupakan usaha untuk melakukan tindakan
pemecahan pada persoalan matematika yang sedang dihadapi. Belgar
matematika ditujukan pada peningkatan kemampuan mahasiswa agar lebih
mudah dan cermat dalam memahami dan menguasa mata kuliah yang
berhubungan dengan Matematika.

Kemampuan memecahkan soa-soal matematika ini  menunjukkan
keberhasilan dalam mata kuliah matematika. Keberhasilan mahasiswa dalam
memecahkan soal-soal matematika pada umumnya sangat bergantung pada
pemahaman dasar yang telah dimiliki atau diperoleh pada mata kuliah
matematika sebelumnya.

Kemampuan mahasiswa dalam memahami materi matematika yang baru
sangat dipengaruhi oleh kemampuan dasar, sebab dalam matematika itu
berhubungan antara konsep yang satu dengan konsep yang lain. Hal ini sesual
dengan pendapat James dan James dalam kamus matematikanya yang dikutip
oleh Erman Suherman dkk., mengatakan bahwa “matematika adalah ilmu

tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang

® Erman Suherman dkk, Srategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: UP!,
2003), him. 33.
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berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang
terbagi kepada tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.”’

Berdasarkan hal di atas, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
kemampuan dasar yang dimiliki mahasiswa dalam mata kuliah matematika,
maka semakin mudah pula untuk menerima mata kuliah matematika lanjutan.
Sebaliknya, kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki mahasiswa akan
menyebabkan sulitnya untuk menerima materi mata kuliah selanjutnya. Oleh
karena itu keberhasilan seseorang dalam mengikuti mata kuliah matematika
sangat dipengaruhi oleh pemahaman dasar yang menjadi prasyarat dari mata
kuliah matematika yang akan dipelgjari.

Salah satu mata kuliah matematika yang membutuhkan pemahaman dasar
sebelum mengikuti mata kuliah tersebut agar bisa diikuti dengan baik adalah
mata kuliah analisis kompleks. Untuk dapat mengikuti mata kuliah ini
mehasiswa seharusnya sudah memiliki pemahaman dasar yang terkait dengan
konsep trigonometri.

. Karakteristik Pembelajaran Matematika

Erman Suherman dkk., mengatakan bahwa karakteristik pembelgaran
matematika yaitu:

1) Pembelgjaran matematika adalah berjenjang (bertahap), maksudnya

bahan kajian matematika digjarkan secara berjenjang atau bertahap,
yaitu dimulai dari ha yang konkrit ke yang abstrak, atau dapat

dikatakan dari hal yang sederhana ke hal yang kompleks yaitu dari
konsep yang mudah ke konsep yang sukar.

Ibid., him. 16.
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2) Pembelgjaran matematika mengikuti metoda spiral, maksudnya bahan
yang akan digarkan kepada siswa dikaitkan dengan bahan
sebelumnya.

3) Pembelgaran matematika menekankan pola pikir deduktif dan
berdasarkan pembuktian deduktif.

4) Pembelgaran matematika menganut kebenaran konsistensi, artinya
tidak ada pertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan yang
lainnya. Suatu konsep/pernyataan dianggap benar didasarkan atas
pernyataan-pernyataan yang terdahu yang telah  diterima
kebenarannya.’®

Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa pembelgaran matematika

adalah konsisten dan berjenjang. Materi mata kuliah yang digjarkan kepada
mahasi swa dihubungkan dengan materi-materi sebelumnya.

3. Penguasaan Konsep Trigonometri
a. Pengertian Penguasaan Konsep
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penguasaan diartikan

sebagai “pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan pengetahuan,
kepandaian dan sebagainya.”® Pemahaman yang dimaksud bukan hanya
mengetahui  yang sifatnya mengingat atau menghapal, tetapi mampu
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain atau dengan kata-kata sendiri
sehingga mudah mengerti makna bahan yang dipelgari, tetapi tidak
mengubah arti yang ada di dalamnya.

“Konsep merupakan buah pikiran seseorang atau sekelompok orang

yang dinyatakan dalam defenisi sehingga melahirkan produk pengetahuan

®bid., him. 68.
® Departemen Pendidikan dan K ebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Ketiga),
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 604.
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meliputi prinsip, hukum dan teori.”*® Sedangkan Woodroff dalam Inung
Pratiwi dan Ani  Widayani mendefenisikan “konsep sebagai suatu
gagasan/ide yang relatif sempurna dan bermakna, suatu pengertian tentang
suatu objek, produk subjektif yang berasal dari cara seseorang membuat
pengertian terhadap objek-objek atau benda-benda melalui pengalamannya
(setelah melakukan persepsi terhadap suatu objek atau benda).”**

“Pada tingkat konkret, konsep merupakan suatu gambaran mental dari
beberapa objek atau kajian yang sesungguhnya. Pada tingkat abstrak dan
kompleks konsep merupakan sintesis sejumlah kesimpulan yang telah ditarik
dari pengalaman dengan objek atau kejadian tertentu.”*?

Sebagaimana diketahui bahwa konsep matematika itu hasil abstraksi
manusia. Jadi salah satu ukuran seseorang memahami suatu konsep apabila
seseorang itu dapat menyatakan pengertian konsep dengan bahasanya sendiri
serta dapat menentukan yang contoh dan yang bukan contoh suatu konsep.
Tetapi sering kali seseorang menghapal konsep (defenisi), tanpa

memperhatikan syarat-syarat dan hubungan antara konsep.

saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 71.
Ynung Pratiwi dan Ani Widayani, “Pembelajaran Akuntansi Melalui Reciprocal Teaching

Model Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Dan Kemandirian Belgjar Dalam Materi Mengelola
Administrasi Surat Berharga Jangka Pendek Siswa Kelas X Akuntansi 1 Smk Negeri 7 Y ogyakarta

Tahun Pelgjaran 2011/2012 *, dalam Jurnal Akutansi Indonesia, Volume X, No. 2, Tahun 2012, him.

141.

21pid., him. 142.



17

Dari beberapa uraian diatas, dapat diambil beberapa indikator
seseorang dapat dikatakan menguasai suatu konsep dalam penelitian ini
ditentukan oleh empat kategori yaitu:

1) Mampu menguasal konsep prasarat

2) Mampu mengungkapkan atau menuliskan kembali konsep/defenisis
dengan kata-katanya sendiri

3) Mampu memberikan contoh dan non contoh konsep

4) Mampu menerapkan konsep dalam memecahkan masal ah.

Dalam penelitian ini penguasaan konsep dimaksudkan sebagai tingkat
dimana seorang mahasiswa tidak sekedar mengetahui konsep-konsep
trigonometri, melainkan benar-benar memahaminya dengan baik yang
ditujukan dengan kemampuannya dalam menyelesaikan soal-soal analisis
kompleks.

. Bentuk-bentuk Konsep Belajar

Konsep menunjukkan suatu hubungan antara konsep-konsep yang
lebih sederhana sebagai dasar perkiraan atau jawaban manusia terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat asasi tentang mengapa suatu gejala itu
bisa terjadi. “Konsep merupakan pikiran seseorang atau sekelompok orang

yang dinyatakan dalam defenisi sehingga menjadi produk pengetahuan yang
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meliputi prinsip-prinsip, hukum dan teori. Konsep diperoleh dari fakta,
peristiwa, pengalaman melalui generalisasi dan berfikir abstrak.”*®

Flavell dalam Saiful Sagala menyarankan bahwa pemahaman terhadap
terhadap konsep-konsep dapat dibedakan menjadi enam dimensi. Dengan
demikian ada enam bentuk-bentuk konsep belajar menurut Flavell, yaitu:

a) Atribut, setiap konsep memiliki atribut yang berbeda, contoh-
contoh konsep harus memiliki atribut-atribut yang relevan,
termasuk juga atribut-atribut yang tidak relevan. Contoh-contoh
konsep, mega harus mempunya permukaan yang datar, dan
sambungan-sambungan yang mengarah ke bawah yang mengangkat
permukaan itu dari lantai. Atribut-atribut dapat berupa fisik, seperti
warna, tinggi, atau bentuk. Atau dapat juga atribut-atribut itu berupa
fungsional.

b) Struktur, menyangkut cara terkaitnya atau tergabungnya atribut-
atribut itu. Ada tiga macam struktur yang dikenal. Konsep-konsep
konjungtif adalah konsep-konsep dimana terdapat atau lebih sifat-
sifat, sehingga dapat memenuhi syarat sebagai contoh konsep.
Misalnya, seorang aktis adalah seorang wanita yang main dalam
film. Dua atribut yaitu wanita dan main dalam film harus ada agar
dapat mewakili konsep aktris. Konsep-konsep digungtif adalah
konsep-konsep dimana satu dari dua atau lebih sifat-sifat harus ada.
Misalnya, konsep paman adalah konsep digungtif. Paman dapat
merupakan kakak dari ibu atau ayah. Atau seorang pria yang
menikah dengan kakak wanita dari ayah atau ibu. Konsep-konsep
relasional menyatakan hubungan tertentu antara atribut-atribut
konsep. Kelas sosial adalah suatu contoh dari konsep relasional,
kelas sosia ditentukan olenh hubungan antara pendapatan,
pendidikan, jabatan atau pekerjaan, dan faktor-faktor lainnya.

c) Keabstrakan, yaitu konsep-konsep dapat dilihat dari konkrit, atau
konsep-konsep itu terdiri dari konsep-konsep lain. Suatu segi tiga
dapat dilihat, keinginan adalah |ebih abstrak.

d) Keinklusifan, yaitu dapat ditunjukkan pada jumlah contoh-contoh
yang terlibat dalam konsep itu. Bagi seorang anak kecil, konsep
kucing ditujukan pada seekor hewan tertentu yaitu kucing keluarga.
Bila anak itu telah mengenal beberapa kucing lainnya, konsep

3 saiful Sagala, Loc. Cit.
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kucing akan menjadi lebih luas termasuk lebih banyak contoh-
contoh.

€) Generalitas atau keumuman, yaitu bila diklasifikasikan, konsep-
konsep dapat berbeda dalam posisi superordinatnya. Misalnya,
konsep wortel adalah subordinat terhadap konsep sayuran,
selanjutnya konsep sayuran suborninat dari konsep tanaman yang
dapat dimakan. Makin umum suatu konsep, makin banyak asosiasi
yang dapat dibuat dengan konsep-konsep lainnya.

f) Kekuatan (Power), yaitu kekuatan suatu konsep oleh sgjauh mana
orang setuju bahwa konsep itu penting.**

c. Karakteristik Konsep Belajar

Konsep adalah suatu arti yang mewakili sgumlah objek yang mewakili
ciri-ciri yang sama. Ciri khas dari konsep yang diperoleh sebagai hasil
belgjar pengertian ini adalah skema konseptual. Skema konseptual iaah
suatu keseluruhan kognitif, yang mencakup semua ciri khas yang terkandung
dalam suatu pengertian.™

Anderson daam W. S. Winkel menyatakan bahwa terdapat enam
kategori proses kognitif, yaitu:

a) Mengingat
Mengingat merupakan kategori proses kognitif yang paling
sederhana. Proses mengingat adalah mengambil pengetahuan yang
dibutuhkan dari memori jangka panjang seperti pengetahuan
tentang fakta, konsep, dan prosedur. Pengetahuan mengingat
merupakan bekal sangat penting bagi seseorang untuk dapat
mencapai belgjar yang bermakna. Kategori proses kognitif
mengingat meliputi mengenali dan meliputi kembali.
b) Memahami
Memahami merupakan proses mengkontruksi makna dari
materi pembelgaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan
digambarkan oleh guru. Memahami adalah salah satu kategori yang
bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan transfer dari lima

“Ibid., him. 72-73.
5W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Y ogyakarta: Media Abadi, 2009), him. 92.
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kategori proses kognitif selain mengingat. Proses-proses kognitif
dalam kategori memahami meliputi menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan
dan menjelaskan.
¢) Mengaplikasikan
Proses mengaplikasikan adalah  menerapkan  atau
menggunakan suatu prosedur dalam keadaan tertentu. Kategori
mengaplikasikan meliputi mengeksekusi dan
mengimplementasikan.
d) Menganalisis
Menganalisis yaitu memecah-mecah materi menjadi bagian-
bagian penyusunnya dan menentukan hubungan-hubungan antar
bagian itu dan hubungan antara bagian-bagian tersebut dan
keseluruhan struktur atau tujuan. Kategori menganalisis meliputi
membedakan, mengorganisasikan, dan mengatribusi.
€) Mengevauasi
Mengevaluasi yaitu mengambil keputusan berdasarkan
kriteria dan standar. Kriteria-kriteria yang sering digunakan adalah
kualitas, evektifitas, efisiensi, dan konsistensi. Standar bisa bersifat
kualitatif atau kuantitatif. Kategori mengevaluasi mencakup proses-
proses kognitif memeriksa dan mengritik.
f) Menciptakan
Menciptakan yaitu memadukan bagian-bagian untuk
membentuk sesuatu yang baru dan koheren atau untuk membuat
suatu produk yang orisisnal. Tujuan dari menciptakan meminta
siswa untuk membuat suatu produk baru dengan mereorganisasi
sgjumlah elemen atau bagian suatu pola atau struktur yang tidak ada
sebelumnya. Proses minciptakan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu
penggambaran masal ah, perencanaan solusi dan eksekusi solusi.*®

Meskipun proses-proses kognitif dipaparkan secara sendiri-sendiri,
proses-proses kognitif sebaliknya dipraktikkan secara bersamaan untuk
menciptakan aktifitas belgjar yang bermakna. Asesmen dalam penelitian ini
disusun atas dua macam, yaitu proses-proses kognitif yang berdiri sendiri

dan proses-proses kognitif yang diaplikasikan secara bersamaan. Pada

'8 1nung Pratiwi dan Ani Widayani, Op. Cit., him. 142-143.
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penelitian ini ciri/karakteristik konsep belgjar dari trigonometri difokuskan
pada proses mengingat, memahami dan mengaplikasikan.
d. Konsep Dalam Matematika

Herman Hudojo berpendapat bahwa “Matematika berkenaan dengan
ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-struktur, dan hubungan-hubungannya
diatur secara logika sehingga matematika berkenaan dengan konsep-konsep
abstrak.”*" Dalam kutipan ini dapat dimaknai bahwa konsep-konsep yang
ada dalam matematika tidak boleh dipindahkan langsung dari tenaga
pendidik ke peserta didik sebab di dalamnnya mengandung proses abstraksi,
di mana mahasiswa harus dilibatkan dalam proses penemuan konsep. Seperti
pendapat Bruner yang dikutip Heruman mengungkapkan bahwa “dalam
pembelgjaran matematika, individu harus lebih banyak diberi kesempatan
untuk melakukan keterkaitan tersebut.”*® Seseorang dituntut menciptakan
ide-ide, mencari hubungan-hubungan tertentu dalam hal ini, setiap orang
mempunyai persepsi, ide-ide yang berbeda dalam memandang objek-objek
yang diabstaksikan, tergantung pada konsep atau kejadian dan menerangkan
apakah objek atau kejadian itu contoh atau bukan contoh dari pengertian
tersebut. Menurut Gagne dalam Erman Suherman dkk., menyatakan bahwa:

Daam belgar matematika ada dua objek yang diperoleh siswa, yaitu
objek langsung dan objek tidak langsung. Objek langsung antara lain
kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, belgar mandiri,

Y"Herman Hudojo. Belajar Mengajar Matematika (Jakarta: Debdikbud, 1998), him. 3.
®Heruman, Model pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2007), him. 4.



22

bersikap positif terhadap matematika, dan tahu bagaimana semestinya
belgjar. Sedangkan objek tidak langsung berupa, fakta, keterampilan,
konsep dan aturan.™®

Belgar konsep menurut kemampuan untuk menentukan ciri-ciri yang
sama pada sgjumlah objek. Ciri-ciri yang sama itu dapat juga berupa ciri-ciri
fisik, sebagaimana dapat diamati dalam lingkungan fisik, tetapi dapat juga
berupa ciri-ciri atau sifat-sifat yang samatidak dapat melalui pengamatan.

Matematika sebagal bahan pelgjaran objek kajian berupa fakta, konsep,
operas relasi dan perinsip yang abstrak, dalam pembel gjarannya diperlukan
kegiatan psikologis seperti mengabstrakss dan  mengklasifikasi.
Mengabstraks merupakan kegiatan memahami kebersamaan dari sgjumlah
objek-objek atau situasi yang berbeda. Sedangkan mengklasifikasi
merupakan kegiatan memahami cara mengelompokkan objek atau situas
berdasarkan kebersamaannya.

e. Konsep Trigonometri

Trigonometri dahulu disebut ilmu ukur segitiga atau ilmu ukur sudut

atau goniometri. Trigonometri berasal dari bahasa Y unani yang terdiri

dari dua kata: “trigonon” berarti segitiga dan “metron” berarti ukuran.

Menurut asalnya trigonometri cabang dari ilmu yang mencoba

menyelidiki gerak benda-benda angkasa seperti matahari, bulan, dan

bintang-bintang termasuk menghitung/memperkirakan posisinya.

Daam usaha menggunakan trigonometri sebagai dasar penyelidikan

dan perhitungan dikenal dua tokoh astronomi bangsa Y unani bernama

Hipparchus dari Nicaca (abad ke-2 SM) dan Claudius Ptolemy (abad

ke-2 SM). Pada perkembangannya selama hampir 2000 tahun

trigonometri banyak digunakan dalam bidang-bidang astronomi,
navigasi, dan penyelidikan penyelidikan lainnya. Pada saat ini

9 Erman Suherman dkk., Op. Cit., him. 33.
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trigonometri bukan hanya studi tentang segitiga dan sudut-sudut, tetapi

juga merupakan cabang dari matematika moderen yang membahas

tentang sirkulasi dan fungsinya.®

Di atas penulis telah memaparkan sedikit tentang asal usul
trigonometri sebagai pengantar untuk memasuki konsep trigonometri yang
penulis gunakan dalam penelitian ini. Adapun konsep trigonometri yang

digunakan dalam penelitian ini meliputi identitas trigonometri.

Adapun identitas-identitas trigonometri yang dimaksud adal ah:
1) Identitas trigonometri, merupakan hubungan kebalikan
1

- atau cosec a = ——=
coseca sina
1

o 1 o
b) cosa = oy Qtauseca =

a) sina’ =

cosa’
i |

C) tana’ = — ataucota’ = -
. . cota y tana .
2) ldentitas trigonometri, merupakan hubungan perbandingan.

. o
sina

a) tana = ——
ll'OSﬂO

o cosa

b) cota = —
sina

3) Identitas trigonometri yang diperoleh dari hubungan Pythagoras
a) sin%a’ + cos?’a’ =1
b) 1+ tan ?a’ = sec’a’
C) 1+ cot’a’ = cosec’a’?!
Agar lebih memahami dan lebih terampil dalam menggunakan
identitas trigonometri tersebut, di bawah ini diberikan contoh:

Contoh 1:
Diketahui sin @ =  dan 0° < a < 90°. Hitunglah:

a) cosa

% ST. Negoro dan B. Harahap, Ensiklopedia Matematika (Ciawi: Ghalia Indonesia, 2005), him.
380.

“'Sastono Wirodikromo, Matematika Untuk SMA Jilid 2 Kelas X Semester 2(Jakarta: Erlangga,
2002), him. 56.
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b) Tana

Jawab:

a) Dengan menggunakan rumus sin’a’ + cos’a’ = 1
sina’ + cos?a’ =1

o i o= o
& cos?a’ = 1- sin‘a

2

. 3
S cosca =1—(—)

5
- 5 16
a = —
cos 5
g 4
< cosa ==—'§ ataucosa = —

| o

Karena0’ < a < 90° terletak di kuadran |, maka diambil cos a = =

b) Dengan menggunakan rumus perbandingan:

sina
tana =
cosa
3
5 3
&S tana _E_Z
5

Identitas-identitas trigonometri yang telah dibahas di atas dapat pula
digunakan untuk menyederhanakan bentuk bentuk trigonometri sebagaimana

diperlihatkan dalam beberapa contoh berikut:
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Contoh 2

cota - sec?a

Sederhanakanlah bentuk trigonometri

1+cot?
Jawab:
cosa 1
COtOZ secta _ Sina Cosza
1 + cot? cosec? a
cosa 1
_ sina costa
1
sin‘a
sin‘a  cosa
" sina  cos?a
sina
= =tana
cosa
. . cota secia
Jadi, bentuk sederhanadari ———— = tana
1+cot<a

Selain untuk menyederhanakan suatu bentuk trigonometri, identitas-
identitas trigonometri juga dapat digunakan untuk membuktikan
kebenaran identitas trigonometri yang lain. Untuk membuktikan
kebenaran dari suatu identitas trigonometri dapat dilakukan dengan
dua cara.

Caral:

Sederhanakan salah bentuk ruas (biasanya dipilih ruas yang memiliki
bentuk rumit) sehingga diperoleh bentuk yang samadengnaruas lain.
Cara2:

Sederhanakan masing-masing ruas sehingga diperoleh hasil yang sama
untuk masing-masing ruas tersebut.*

2|pid., him. 61
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Contoh 3:
Buktikan bahwa (sin @ — cos @)? + 2sina cosa = 1
Jawab:
(sina —cosa)? + 2sinacosa = sin?a — 2sina cosa
+cos?a + 2sinacosa
= (sin® a ~ cos? a)
+(2sina cosa — 2 sina cos a)
=140
=1
Ruas kiri = ruas kanan
Jadli, terbukti bahwa (sin @ — cos @)? + 2sinacosa = 1

4. Hakikat Kemampuan Menyelesaikan Soal-soal Analisiskompleks
a. Pengertian Kemampuan

Kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan atau kekuatan seseorang
yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu masalah atau pekerjaan menurut
norma aturan tertentu. Kemampuan seseorang ditentukan oleh beberapa
faktor/aspek seperti kecerdasan, kekuatan, atau kecakapan. Kemampuan
menurut Munandar yang dikutip oleh Alex Sobur berpendapat bahwa
“Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai
hasil pembawaan dan latihan.”?* Menurut Denim yang dikutip oleh Ahmad

Turmudzi “Kemampuan adalah prilaku yang rasional untuk mencapai tujuan

ZAlex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him.180.
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yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan."?* Sedangkan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa “Kemampuan adalah kuasa
kesanggupan, kecakapan, kekuatan.”?

Untuk melakukan sesuatu seseorang membutuhkan kesiapan. Menurut
Gagne, Ausubel dan Collin dalam Herman Hudoyo bahwa:

“Kesiapan merupakan suatu variabel yang penting di dalam situasi
belgjar, tetapi kita tidak bisa menantikan kesigpan itu timbul dengan
sendirinya. Suatu program aktif membantu pengembangan kesiagpan tidak
boleh diabaikan bahkan dipandang sangat perlu”.?®® Hal ini memiliki arti
bahwa kesiapan dapat dipandang sebagai suatu karakteristik tertentu yang
diperlukan seseorang untuk melakukan kegiatan atau tindakan tertentu.

Membicarakan kemampuan akan terikat dengan kompetensi. Menurut
MC Ashan yang dikutip oleh Wina Sanjaya berpendapat bahwa “kompetensi
itu adalah suatu pengetahuan, keterampilan dan kemampuan atau kapabilitas
yang dimiliki oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya.”*’
Kompetensi berkenaan dengan kemampuan seseorang melakukan sesuatu
dalam berbaga konteks, kompetensi menjelaskan pengalaman belgjar untuk

menjadi kompeten.

#Ahmad Turmudzi, “Makna Kemampuan dalam Profesi Keguruan”
(http://edukasi.Kompasiana.com, diakses 21 November 2013 pukul 17.15)

% Depenas, Op.Cit., him.707.

% Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika & Pelaksanaannya di Depan Kelas
(Surabaya: Usaha Nasional, 1979), him.80.

“Wina Sanjaya, Pembelajaran dan Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta:
Kencana, 2005), him. 6.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi adalah
“Kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memusatkan sesuatu).”®®
Novika Yati mengutip pendapat Benyamin Bloom mengemukakan bahwa
kemampuan yang diharapkan dari peserta didik setelah belgjar dibagi atas
tigaranah yaitu:

a) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang
terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan (ingatan), pemahaman,
aplikasi, Analisis, sintesis dan evaluasi.

b) Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari
lima aspek yakni, penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi, dan internalisasi.

¢) Ranah psikomotorik berkenaan denngan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan bertindak.?

b. Kemampuan M enyelesaikan Soal-soal

Untuk memperoleh kemampuan dalam menyelesaikan soal, seseorang
harus memiliki banyak pengalaman dalam menyelesaikan berbagai soal.
Berbaga hasil penelitian menunjukkan bahwa seseorang yang diberikan
banyak latihan dalam menyelesaikan soal-soal memiliki nilai lebih tinggi
dalam tes dibandingkan dengan anak yang latihannya |ebih sedikit.

Dalam menyelesaikan soal-soa matematika tidak hanya dibutuhkan
suatu keterampilan tetapi juga dibutuhkan suatu penalaran. Selain itu, untuk

dapat menyelesaikan soal matematika perlu langkah-langkah yang harus di

dilalui dalam menyel esaikan soal-soal matematika tersebut.

“Depenas. Op.Cit., him. 584.
®Novika Yati, “Teori Belajar Kognitif” (http:Kompasiana.com, diakses 12 November 2013
pukul 14.02).
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Menurut Polya dalam Erman Suherman dkk., ada empat langkah yang
harus dilalui seseorang dalam menyelesaikan soal. Y aitu:

1) Memahami Masalah

Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan,
seseorang tidak mungkin mampu dalam menyelesaikan masalah
tersebut dengan benar

2) Menyusun rencana penyelesaian

Setelah seseorang mampu memahami masalah dengan benar,
selanjutnya harus mampu dalam menyusun rencana dalam
menyelesaikan masalah. Kemampuan dalam melakukan langkah
kedua ini, sangat tergantung pada pengalaman seseorang dalam
menyelesaikan masalah. Pada umumnya semakin bervariasi
pengalaman seseorang, ada kecenderungan seseorang itu semakin
kreatif dalam menyusun rencana penyel esaian suatu masalah.

3) Menyel esaikan masal ah sesuai rencana.

Jika rencana penyelesaian suatu masalah telah dibuat, baik
secara tertulis atau tidak, selanjutnya dilakukan penyelesaian
masal ah sesual dengan rencana yang dianggap paling tepat.

4) Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah
dikerjakan.

Langkah terakhir dari langkah-langkah dalam menyelesaikan
soal menurut Polya adalah melakukan pengecekan atas apa yang
telah dia lakukan mulai dari langkah pertama sampa dengan
langkah ketiga.®

Dari pendapat polya di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang
dikatakan mampu dalam menyelesaikan soal memiliki kriteria berikut:
1) Mampu dalam memahami soal yang dihadapkan padanya.
2) Mampu menyusun rencana penyelesaian soal baik secara tertulis maupun
tidak tertulis
3) Mampu menyelesaikan soal sesual rencana yang telah disusun

sebelumnya dengan cara yang tepat.

% Erman Suherman dkk., Op. Cit., him. 91.



30

4) Mampu melakukan pengecekan kembali terhadap hasil yang telah
diperoleh dan dapat mengemukakan pendapat terhadap hasil yang
dihasilkan dalam menyel esaikan soal tersebut.

c. Analisiskompleks
Analisis kompleks adalah mata kuliah wajib yang diberikan kepada
mahasiswa Jurusan Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan semester
V dan VI. Sesua dengan pembatasan masalah yang telah diutarakan
penulis, maka materi yang diteliti pada penelitian ini adalah pada mata
kuliah analisis kompleks | yaitu pada pokok bahasan fungsi trigonometri
pada bilangan kompleks.
Dalam fungs trigonometri pada bilangan kompleks rumus Euler
sangat berperan penting. Adapun rumus Euler adalah:
e” =cosy+isiny ... (D)
e =cosy —isiny ... (2)
Dengan cara menjumlahkan dan mengurangkan persamaan (1) dan (2),
diperoleh:

e fe e =g

cosy = > dansiny = T ,YER

Pengembangan dua bentuk diatas, didefiniskan fungs sinus dan
cosinus variabel kompleks z yang disgjikan pada defenisi berikut ini:
Untuk bilangan komplek z didefenisikan

efz+e-iz
2

1) cosz =



. ELZ—E-{.Z
2) sinz = i
sinz
3) tanz =
COsSZ
COSZ
4) cotz = =
Sl:L]'lZ
5) secz =
COSZ 1
6) cosec z = —31
sinz
Contoh 1:

Tentukan z sehinggasinz=1

Jawab:
sinz=1
elz _ p-iz
=4
20

el — e~z = 2j

(ei?)* = 2iez —1=0

Misakan e =t, maka persamaan diatas

t)?-2it—1=0
Oleh karena itu, akar-akar persamaan tersebut adalah:

20 +V4i2+4 2i+V-4+4
= = =1
2 2

Diperoleh: e = t sehingga e!**) = j

e Ytix — g

e Y(cosx+isiny) =1 (cos§n+ isinzn)
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menjadi

R, Soemantri, Fungsi Variabel Kompleks (Jakarta: Proyek Pendidikan Tenaga Akademik,

1993), him. 101.
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Akibatnya,
r ) 1
e ¥ =1,sehinggay =0 dan x =E1r+ 2km, k €L

Jadi nilai Z yang memenuhi persamaan sin z =1 adalah:
X =-m+ 2kt = (3+2k)n,k el
2 2
Fungs trigonometri pada bilangan kompleks mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut:

Jika z, wz,w € C, maka berlaku
1) sinz = 0 jika dan hanya jika z = kmn, k € Z
2) cosz = jika dan hanya jika z = i +kn, k€L
3) sin(—z) = —sinz
4) cos(—z) =cosz
5) sin’z+cos?z=1
6) sin(z+w) =sinzcosw +coszsinw
7) cos(z+w)=coszcosw Fsinzsinw
8) sinz =sinxcoshy +icosxsinhy,z=x+iy
9) cosz = cosxcoshy —isinxsinhy,z=x+ iy
10) |[sinz|? = sin®x + sinh®y,z = x + iy
11) |cos z|? = cos?®x + sinh?y,z = x + iy.>?

5. Hubungan Penguasaan Konsep Trigonometri dengan Kemampuan
M enyelesaikan Soal-soal Analisiskompleks

Penguasaan diartikan sebagai pemahaman atau kesanggupan untuk
menggunakan pengetahuan, kepandaian dan sebagainya. Konsep merupakan
buah pikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam defenisi
sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan teori.
Dalam penelitian ini penguasaan konsep dimaksudkan sebagai tingkat dimana

seorang mahasiswa tidak sekedar mengetahui konsep-konsep trigonometri,

*Tim Dosen Matematika, Analisis Kompleks | (Medan: UNIMED, 2009), him. 35.
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melainkan benar-benar memahaminya dengan baik yang ditujukan dengan
kemampuannya dalam menyelesaikan soal-soal analisis kompleks.

Sedangkan kemampuan merupakan kesanggupan, kecakapan atau
kekuatan seseorang yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu masalah atau
pekerjaan menurut norma aturan tertentu. Jadi kemampuan menyel esaikan soal -
soal analisis komplek merupakan kesanggupan, kecakapan atau kekuatan
seseorang yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu masalah atau soal-soa
analisis kompleks menurut norma atau aturan-aturan tertentu. Dalam hal ini
yang dimaksud norma atau aturan tersebut adalah konsep-konsep yang harus
dimiliki dalam menyelesaikan soal-soa analisis kompleks, yaitu konsep
trigonometri.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi kemampuan
mahasiswa dalam menguasai konsep trigonometri, maka semakin tinggi pulalah
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal analisis kompleks atau

sebaliknya.

B. Kerangka Ber pikir
Seperti yang dijelaskan pada kerangka teori bahwa penguasaan konsep
trigonometri adalah tahap yang paling penting dalam kegiatan belgjar mengajar
dalam mata kuliah analisis kompleks I, karena merupakan suatu tuntutan dan
keharusan dalam pencapaian tujuan belgar dan penggaran daam mata kuliah

tersebut khususnya dalam menyelesaikan soal-soal analisis kompleks |.
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Penguasaan konsep trigonometri adalah salah satu dasar dalam mempelgjari topik-
topik yang ada pada mata kuliah analisis kompleks 1.

Kemampuan adalah bisa atau sanggup melakukan sesuatu. Kemampuan
menyel esaikan soal-soa Analisis kompleks | berarti sanggup menyelesaikan soal -
soal Anaisis kompleks | dengan berbagai bentuk. Kemampuan menyelesaikan
soal-soal analisis kompleks | timbul karena adanya penguasaan atau pemahaman
konsep mahasiswa pada trigonometri yang sudah dipelgjari.

Adapun yang dimaksud dengan kemampuan mahasiswva daam
menyelesaikan soal-soal analisis kompleks | adalah mampu menguasai konsep-
konsep yang sudah ada atau yang sudah dipelgari sebelumnya. Untuk
menyelesaikan soal analisis kompleks | sangat diperlukan penguasaan konsep
trigonometri. Sehingga apabila mahasiswa dapat menguasai konsep trigonometri
maka mahasi swa dapat menyel esaikan soal-soal analisis kompleks .

Penguasaan konsep trigonometri pada mahasiswa dapat dilihat dari hasil tes
penelitian yang akan dilaksanakan terhadap kemampuan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal-soal analisis kompleks |. Hal-hal yang diteliti yaitu apakah
mahasiswva mampu menyelesaikan soal analisis kompleks | dengan konsep
trigonometri. Apabila nanti mahasiswa tidak dapat menyelesaikan soal analisis
kompleks I, hal ini dapat disebabkan kurangnya penguasaan terhadap konsep

trigonometri.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibuat gambaran singkat tentang

masal ah yang akan diteliti dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.

Mahasi swa yang Kemampuan mahasiswa
menguasai konsep » menyelesaikan soal-soal
trigonometri (X) analisis kompleks (Y)

Gambar 1
Hubungan Variabel X dan Variabel Y

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa pada penelitian ini sampel akan
diuji kemampuannya dengan menggunakan tes essay pada kedua variabel yaitu
pada penguasaan konsep trigonometri dan kemampuan mahasiswa daam
menyelesaikan soal-soal analisis kompleks I. Setelah diketahui hasil dari kedua
instrumen maka akan diketahui adakah hubungan yang signifikan antara
penguasaan konsep trigonometri dengan kemampuan mahasiswa daam
menyel esaikan soal-soal analisis kompleks|.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa apabila seorang
mahasiswa mampu menguasal konsep trigonometri maka akan mampu

menyel esaikan soal-soal analisis kompleks.

.Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara dari suatu hasil penelitian
yang masih memerlukan bukti. Menurut Suharsimi Arikunto ada dua macam
hipotesis, yakni hipotesis nol (H,) dan hipotesis aternatif (H,). “Hipotesis nol,

yakni hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antar variabel. Dan
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sebaliknya hipotesis aternatif, yakni yang menyatakan adanya hubungan antar

variabel.”®

Maka ciri-ciri hipotesis yang baik adalah sebagai berikut:

1. Merupakan dugaan terhadap variabel mandiri, perbandingan keadaan
variabel pada berbagai sampel, dan merupakan dugaan hubungna antara
dua variabel atau lebih (pada umumnya hipotesis deskriptif tidak
dirumuskan)

2. Dinyatakan dalam kalimat yang jelas, sehingga tidak menimbulkan
berbaga penafsiran.

3. Dapat diuji dengna data yang dikumpulkan dengan metode-metode
ilmiah,*

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah dijelaskan
sebelumnya maka hipotesis dalam pendlitian ini adalah “Terdapat Hubungan
Yang Signifikan Antara Penguasaan Konsep Trigonometri Dengan
Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Analisis Kompleks  Mahasiswa

Jurusan Tadris Matematika | AIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012.”

¥ Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 47.
#sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 71.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A.Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Padangsidimpuan yang beralamat di
J.H.T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang, Padangsidimpuan Provinsi Sumatra Utara.
Adapun pendlitian ini dilaksanakan mulai tanggal 26 Agustus 2013 sampal

dengan tanggal 7 Januari 2014.

B. Jenis Pendlitian
Jenis pendlitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan korelasional.

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebaga metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen pendlitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.*

Kemudian penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional.
“Penelitian korelasi merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan dua atau beberapa variabel”.?

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 8.
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 247.
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pendekatan korelasional. Karena pendlitian ini akan melihat dan mengamati
hubungan antara kedua variabel.
C. Populas dan Sampsel
1. Populas
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”® Sedangkan menurut
Suharsimi  Arikunto mengemukakan “populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian.”* Sehingga dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh mahasiswa Jurusan Tadris Matematika TA. 2011/2012 1AIN
Padangsidimpuan.
Tabel 1

Populasi Mahasiswa Tadris Matematika | AIN Padangsidimpuan
TA. 2011/2012

JenisKelamin Jumlah
Ruang l‘lgll:: perempuan | Mahasiswa
1 6 Orang 29 Orang 35 Orang
2 5 Orang 30 Orang 35 Orang
3 3 Orang 37 Orang 40 Orang
Jumlah 1100rang

3Sugiyono, Op. Cit., him. 80.
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 173.



39

2. Sampel

“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”® Sedangkan
menurut Sugiyono “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.”® Mengingat jumlah populasi sebanyak 110
orang, maka ditetapkan jumlah sampel sebanyak 38 orang (35 % dari
populasi). Penetapan sampel didasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto
yang maknanya menyatakan jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara
10-15% atau 20-25% atau lebih.”

Tabel 2
Sampel Penelitian

Ruang Jumlah Mahasiswa Sampel (35%)
1 35 Orang 12 Orang
2 35 Orang 12 Orang
3 40 Orang 14 Orang
Jumlah 38 Orang

Adapun teknik yang penyusun gunakan dalam pengambilan sampel
adalah simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang baik dalam suatu penelitian sangat penting sebab intrumen
yang baik dapat menjamin pengambilan data yang akurat. Penyusunan instrumen

yang dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan kedua variabel, yaitu variabel

®1bid., him. 174.
® Sugiyono, Op. Cit., him. 81.
" Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian , Op. Cit., him. 95.



40

penguasaan konsep Trigonometri sebagai variabel bebas (X) dan variabel
kemampuan menyelesaikan soal-soa analisis kompleks sebagai variabel terikat
(Y). Kedua variabel tersebut diukur dengan menggunakan tes berbentuk tes essay.
Tes essay atau tes uraian adalah pertanyaan yang menuntut individu menjawabnya
daam bentuk menuraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan,
memberikan alasan, dan bentuk lain yang sgenis sesuai dengan tuntutan
peertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri .
Dalam memperoleh data tentang penguasaan konsep trigonometri sebagai
variabel (X), terlebih dahulu penulis membuat indikator-indikatornya, antaralain:
1. Mahasiswa menguasai konsep trigonometri khususnya pada materi identitas
trigonometri

2. Mahasiswa mampu mengungkapkan atau menulis kembali konsep trigonometri
dengan kata-kata sendiri.

3. Mahasiswa mampu memberikan contoh dan non contoh dari konsep
Trigonometri.

4. Mahasiswa mampu menerapkan konsep trigonimetri dalam menyel esaikan soal -

soal analisis kompleks.

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses blajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), him. 35.
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Berdasarkan keempat indikator di atas, adapun kisi-kisi instrumen penelitian

tentang variabel penguasaan konsep trigonometri dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 3
Kisi-kis instrument penguasaan konsep trigonometri
. Nomor
No. Indikator . Jumlah
Butiran Item
1. | Mampu mengaplikasikan konsep identitas 12 3
trigonometri dalam menyel esaikan soal-soal ’
2. | Mampu mengungkapkan/menuliskan
kembali konsep identitas trigonometri 345 2
dalam memecahkan suatu masalah
3. | Mampu membuat contoh dan non contoh 6.7 )
dari konsep identitas trigonometri ’
4. | Mampu Menerapkan konsep Identitas
Trigonometri dalam menyelesaikan soal- 8 1
soal Analisis kompleks
Jumlah

Sama halnya untuk memperoleh data tentang kemampuan menyelesaikan

soal-soal analisis kompleks sebagal variabel terikat (Y) dalam pendlitian ini.

Adapun indikator-indikatornya sebagai berikut:

1. Mahasiswa mampu memahami soal yang menurunkan fungsi Sin, Cos dari

rumus Euler

2. Mahasiswa mampu menyusun rencana penyelesaian soa baik secara tertulis

maupun tidak tertulis.

3. Mahasiswa mampu menyelesaikan soal sesual rencana yang telah disusun

sebelumnya dengan cara yang tepat
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4. Mahasiswa mampu melakukan pengecekan kembali terhadap hasil yang telah
diperoleh dan dapat mengemukakan pendapat terhadap hasil yang dihasilkan
dalam menyel esaikan soal.

Tabel 4

Kisi-kisi instrumen kemampuan menyelesaikan
soal-soal analisiskompleks

No. Indikator Nomor Jumlah
Butiran Item
1. | Mampu memahami soal yang menurunkan
- . 1,2 2
fungsi Sin, Cos dari rumus Euler
2. | Mampu merencanakan penyelesaian soa
dengan melalui perkataan dalam bentuk 34 2
tulisan.
3. | Mampu menyelesaikan soa sesuai rencana
. 5,6 2
yang telah disusun
4. | Mampu mengemukakan pendapat terhadap
: , . 78 2
hasil yang diungkapkan dalam tulisan
Jumlah 8

E. Uji Validitas dan Reliabilitas I nstrumen

Untuk menguiji validitas dan reliabilitas tes essay yang digunakan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan program Komputer SPSS 15.0 Windows
dengan pilihan koefisien Alpha cronbach’s. Pengujian validitas dan reliabilitas
dilakukan dengan membandingkan r hitung dalam perhitungan SPSS 15.0
Windows dengan r tabel product moment, dengan taraf signifikan 5 % jika kriteria

I hitung™ T tabel Maka item tes tergolong reliabel.

F. Daya Beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soa untuk membedakan antara

mahasiswa yang berkemampuan tinggi dengan mahasiswa yang berkemampuan



rendah. Adapun untuk menghitung daya pembeda dalam tes essay dalam

A-B

penelltlan |n|, dlgunakan rumus. DP = N(Smaks_smin)

Keterangan:

DP = Dayapembeda

A =Jumlah skor kelompok atas

B =Jumlah skor kelompok bawah

N = Jumlah mahasiswakelompok atas atau bawah
Smaks = Skor tertinggi setiap soal

Smin = Skor terendah setiap soal

Klasifikasi daya pembeda soal sebagai berikut:

DP <0.00 = Jelek sekali

0.00 < DP <0.20 =Jelek

0.20 < DP <0.40 = Cukup

0.40 < DP <0.70 =Bak

0.70 < DP <1.00 = Sangat baik®
G.Tingkat Kesukaran

Untuk menentukan tingkat kesukaran untuk tes essay yang diungkapkan oleh

Suherman dalam jurnal Mustafidah masing-masing butir soal digunakan rumus

yaitu:
TK = A+B—(2NSpmin)
2N(Smaks=Smin)
Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran

°*Hindayanti Mustafidah, “Pengembangan Perangkat Lunak Komputer Untuk Mengevaluasi
Soal Tes”, dalam Jurnal Paedagogia, Volume 12, No.1, Februari 2009, him.4.



A =Jumlah skor kelompok atas

B =Jumlah skor kelompok bawah

N = Jumlah mahasiswa kelas atas atau bawah
Smaks = Skor tertinggi tiap soal

Smin = Skor terendah tiap soal

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran butir

soal adalah:

TK < 0.00 = Soal terlalu sukar

0.00 < TK < 0.30 = Soal sukar

0.30 < TK < 0.70 = Soal sedang

0.70 < TK < 1.00 = Soa mudah

TK = 1.00 = Soal terlalu mudah™
H.Analisis Data

Di dalam penélitian ini untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan,
maka terhadap data yang dikumpulkan dianalisis dengan ketentuan sebagai
berikut:

Di dadam penditian ini untuk menjawab permasalahan yang telah
dirumuskan, maka terhadap data yang dikumpulkan dianalisis dengan ketentuan
mendeskripsikan data dari variabel X dan variabel Y ditetapkan pada kriteria
penilaian yang apabilates tersebut tes essay sebagai berikut:

1. Untuk jawaban lengkap diberi skor 10.
2. Untuk jawaban kurang lengkap atau terdapat kesalahan dalam penyelesaian

diberi skor 7.

O pid.
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3. Untuk jawaban yang hanya menyertakan rumus dan unsur-unsur yang diketahui

pada soal diberi skor 4.

4. Untuk jawaban kosong diberi skor 0.™
Menetapkan tingkat penguasaan konsep trigonometri terhadap kemampuan

menyel esaikan soal-soa analisis kompleks mahasiswa Jurusan Tadris Matematika
IAIN Padangsidimpuan secara kumulatif digunakan rumus yang terdapat di bawah

ini:
a = Jumlah Skor Kriteria X Jumlah Item X Jumlah Resonden

jumlah skor pengumpulan data
=4 Al x 100%

Nilai Kumulatif -
Perhitungan skor yang diperolen dikonverss menjadi nilai dengan

menggunakan rumus:
. Skor Mentah

- X 0412
Nilai Skor Maksimum Ideal 100%

Setelah diperoleh besarnya tingkat pencapaian variabel tersebut, maka

dideskripsikan sesuai dengan kategori nilai berikut:*®

Tabe 5
Kriteria Penguasaan Konsep Trigonometri dan Kemampuan

M enyelesaikan Soal-soal Analisis Kompleks
Tingkat Pencapaian Kategori
80 — 100% Sangat Baik
60 — 79% Baik
40 — 59% Cukup Baik
20 - 39% Kurang Baik
0-19% Sangat Tidak Baik

YSyharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),
him. 231

Anas Sudijono, Pengantar Evaluas Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
him. 318.

BRiduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Penelitian Pemula

(Bandung: Alfabeta, 2005), him. 98.
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Selanjutnya untuk menganalisis data dalam penelitian ini, yaitu dilakukan
dengan dua tahap, yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Dengan demikian akan diuraikan sebagai berikut:

1. Andlisis statistik deskriptif, yaitu untuk memberikan gambaran dengan kedua
variabel peneliti, cara penyajian datanya yaitu sebagai berikut:

a. Mean (rata-rata)

_ fiXi
Rumus yang digunakan yaitu: X = ZZ:: ﬁ
Keterangan:
X = Mean (rata-rata)

Y. fiX; = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan
frekwensi
fi = Jumlah mahasiswa
b. Median

Gn=F)
7

Rumus yang digunakan yaitu: Me = b +p

Keterangan :

b = Batas bawah kelas median

p = Panjang kelas

n = Banyak data

F = Jumlah frekuens sebelum kelas median
f =Frekuens kelas median
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c. Modus (Mode)

by
bl+b2)

Rumus yang digunakan yaitu : M, = b + p(

Keterangan :

b = Batasbawah kelas modus

p = Panjang kelas

b, = Frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya
b, = Frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas berikutnya

d. Sandar Deviasi

Rumus yang digunakan yaitu:
X 2 X\’
N N

. Andlisis satistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah

digukan, apakah terdapat atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara
penguasaan konsep Trigonometri dengan kemampuan menyelesaikan soal -soal
Anadisis kompleks. Untuk keperluan ini, penulis menggunakan uji teknik

korelasi product moment oleh Karl Pearson yang dikutip oleh Anas Sudijono

sebagai berikut:
s NEXY = (EX)(EY)
JINZXZ - EX?IINE Y2 - B V)]
Keterangan :
Ty = Koefisien korelasi product moment antara variabel X dan'Y

N = Jumlah objek

»X = Jumlah skor variabel X



48

»y = Jumlah skor variabel Y
Y x*  =Jumlahkuadrat variabel X

Yv? = Jumlah kuadrat variabel Y

3 X Y= Jumlah hasil kali variabel (X) dan (Y).**

Tabel 6
Pedoman Untuk Memberikan Interpretas Terhadap Koefisien Korelasi®®
Interval Koefisien Tingkat Hubugan
0,00-0,20 Sangat lemah, tak berarti
0,21-0,40 Lemah, rendah
0,41 - 0,60 Sedang
0,61-0,80 Kuat, tinggi, berarti
0,81-1,00 Sangat Kuat, sangat tinggi

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X
(konsep Trigonometri) terhadap variabel Y (kemampuan menyelesaikan soal-
soal Analisis kompleks) ditentukan dengan rumus koefisien determinan sebagai
berikut:

KP =1r%x 100%

Keterangan :
KP = Nilai Koefisien Determinan

T = Nilai Koefisien Korelas

“Ibid., him. 219.
|bnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), him. 241.
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Sedangkan untuk memprediksikan tingkat pengaruh variabel X terhadap
variabel Y dilakukan dengan perhitungan analisis persamaan regresi sederhana
yaitu sebagai berikut:

_nZXY—ZXZY _ZP—h¥X
T nY X2 — (T X)? W= n

Persamaan regresinyaadalah y = a + bx
Untuk melihat signifikansi, maka diuji dengan langkah-langkah sebagai
berikut:®

a. Mencari jumlah kuadrat regresi Jk,.., () dengan rumus:
Jyeg (8) = 22
b. Mencari jumlah kuadrat regresi ( Jk,¢4(b/a) ) dengan rumus:
)
Jkreg (b13) = b. (3 2y ELED)
C. Mencari kuadrat residu ( Jk,.4) dengan rumus:
Jkreg = Zyz -Jkyeg (a/b) - JKreg @
d. Mencari rata-rate. jumlah kuadrat regresi (RJk,4(8)) dengan rumus:
Rjkreg(a) = Jkreg(a)
e. Mencari rata-ratajumlah kuadrat regresi (RJk;..4(a/b) ) dengan rumus:
RIkreg(@b) = Jk,qq(alb)
f. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJk,.s) dengan rumus:
;”Cres
Rkres =7
. Menguji signifikasi dengan rumus:
RJk a
reg (5)
Rfkreg
Jika F hitung > Frane meke dapat dikatakan ada pengaruh signifikan

(@]

F hitung =

variabel X terhadap variabel Y, dan sebaliknya.

8Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Op.Cit., him. 267.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian dan pembahasannya. Data
dikumpul melalui penyebaran test yang dilakukan terhadap sampel. Sebelum test
digunakan terlebih dahulu dilakukan validitas dan reliabilitas melalui langkah-
langkah seperti dijelaskan dibawah ini.

A.Hasl Uji Coba Instrumen Pendlitian.

Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam
pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Uji
coba dilakukan kepada 23 orang mahasiswa diluar sampel penelitian yang di
adakan di IAIN Padangsidimpuan Jurusan Tadris Matematika TA. 2011/2012
untuk mencari validitas (kesahihan) dan reliabilitas (ketepatan) tes tersebut.

Dari hasil perhitungan yang dilakukan oleh penyusun, dissmpulkan bahwa
dari 8 item soa pertanyaan untuk penguasaan konsep trigonometri (variabel X)
yang valid adalah 5 item soal yaitu nomor 1, 2, 4, 6, dan 7 yang layak digunakan
dalam penelitian. Semua pertanyaan item soal yang diujikan adalah reliabel.

Hasil uji coba tes kemampuan menyelesaikan soal-soal analisis kompleks
(variabel Y) yang telah dilakukan menunjukkan item soal yang dinyatakan valid
berjumlah 5 soal dari 8 soal yang diujikan, yaitu nomor 2, 3, 4, 5, dan 6. Dari hasil
perhitungan reliabilitas variabel kemampuan menyelesaikan soal-soal analisis

kompleks dapat dinyatakan semua soa adalah reliabel, perhitungan validitas dan
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reliabilitasnya melalui program SPSS 15.0. Untuk lebih jelasnya hasil nilai

validitas dan reliabilitas dari kedua variabel tersebut, dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabd 7
Hasil Uji Validitas Variabel X
Nomor Nilai I hitung Nilai I Interpretas
Item Soal
1 0.770 Pada taraf Vaid
signifikansi 5% :
2 0.850 9 n= 23 0 valid
3 0.256 (0.413) Tidak Valid
4 0.795 vaid
5 -0.048 Tidak valid
6 0.681 Valid
7 0.730 Valid
8 -0.078 Tidak valid
Tabel 8
Hasil Uji Validitas Variabel Y
Nomor Nilai I pitung Nilai ., Interpretas
Item Soal

1 1195 Pada taraf Tidak valid
2 0472 Signiftkend 5% vaid
3 0.466 (0.413) Valid
4 0.582 Vaid
5 0.427 vaid
6 0.656 Valid
7 -0.053 Tidak valid
8 0.40 Tidak valid
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Tabe 9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X
Nomor Nilai I hitung Nilai I Interpretas
Item Soal
1 0.591 Pada taraf Reliabel
2 0.850 sgnlflkagg 5% Reliabd
n= -
3 0.691 (0.413) Reliabel
4 0575 Reliabel
5 0.810 Reliabel
6 0.594 Reliabel
7 0.588 Reliabel
8 0.741 Reliabel
Tabel 10
Hasil Uji ReliabilitasVariabe Y
Nomor Nilai I hitung Nilai I Interpretas
Item Soal
1 0.639 Pada taraf Reliabel
2 0513 sgnlflkagg 5% Reliabd
: n= -
4 0.460 Reliabel
5 0.520 Reliabel
6 0.451 Reliabel
7 0.673 Reliabel
8 0.641 Reliabel

Tingkat kesukaran dari perhitungan yang dilakukan pada uji tes penguasaan
konsep trigonometri (Variabel X) menunjukkan 7 tergolong sedang dan 1 sod
yang tergolong sukar. Sedangkan daya pembeda soal penguasaan konsep
trigonometri 7 kategori baik dan 1 kategori jelek.

Sedangkan untuk tingkat kesukaran dari perhitungan yang dilakukan pada uji

tes kemampuan menyelesaikan soa-soal analisis kompleks (variabe YY)
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menunjukkan 2 soal yang tergolong mudah dan 5 tergolong sedang dan 1 soal
tergolong sukar. Sedangkan daya pembeda item soal kemampuan menyel esaikan
soal-soal analisis kompleks menunjukkan soalnya, 2 kategori jelek, 4 kategori

cukup, 2 kategori baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 11
Tingkat Kesukaran Variabel X
go%l A B Svaks | Swin N K L;Jdke;(rsan Kategori
1 77 53 10 4 8 0.68 Sedang
2 77 44 10 4 8 0.59 Sedang
3 56 29 10 0 8 0.53 Sedang
4 77 50 10 0 8 0.65 Sedang
5 68 35 10 4 8 0.64 Sedang
6 71 47 10 4 8 0.56 Sedang
7 74 50 10 4 8 0.62 Sedang
8 10 0 10 0 8 0.06 Sukar
Tabd 12
Tingkat Kesukaran Variabed Y
go%l A B | Swaks | Swin N ngdke{a(rsan K ategori

1 77 56 10 4 8 0.72 Mudah
2 68 50 10 4 8 0.56 Sedang
3 77 40 10 0 8 0.73 Mudah
4 77 46 10 0 8 0.76 Sedang
5 65 53 10 4 8 0.56 Sedang
6 65 32 10 0 8 0.61 Sedang
7 65 47 10 4 8 0.5 Sedang
8 7 11 7 0 8 0.16 Sukar




Tabd 13
Daya Pembeda Variabel X
SNO‘; A B | Swas | Swn | N [B):é’g Kategori
1 77 53 10 4 8 0.50 Baik
2 77 44 10 4 8 0.68 Baik
3 56 29 10 0 8 0.70 Baik
4 77 50 10 0 8 0.56 Baik
5 68 35 10 4 8 0.41 Baik
6 71 47 10 4 8 0.50 Baik
7 74 50 10 4 8 0.50 Baik
8 10 0 10 0 8 0.13 Jelek
Tabel 14
Daya Pembeda Variabel Y
sNo%l A B | Svac | Sun | N g:é’: Kategori
1 77 68 10 4 8 0.19 Jelek
2 65 47 10 4 8 0.38 Cukup
3 62 37 10 0 8 0.31 Cukup
4 59 37 10 0 8 0.28 Cukup
5 80 56 10 4 8 0.50 Baik
6 77 47 10 4 8 0.63 Baik
7 59 44 10 4 8 0.31 Cukup
8 26 23 26 23 8 0.05 Jelek

B. Deskripsi Data.
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel penguasaan konsep
trigonometri (variabel X) dan variabel kemampuan menyelesaikan soal-soal
analisis kompleks (variabel Y). Penguasaan konsep trigonometri adalah variabel

independen (X) dan kemampuan menyelesailkan soal-soal analisis kompleks



adalah variabel dependen (Y). Penditian

Padangsidimpuan Jurusan Tadris Matematika TA. 2011/2012 dengan jumlah

sampel 38 mahasiswa yang menghasilkan perhitungan data baku dari variabel X

padatabel 15 berikut:

ini

dilaksanakan di

Tabel 15
Data Baku Penguasaan Konsep Trigonometri
(Variabd X)
Nama Skor/Item Tes
No. | Mahasiswa | s | 4 Jman Nilai
(Inisial)

1 AM 10 4 4 4 4 26 52
2 AR 7 4 4 4 0 19 36
3 AS 10| 10 0 0 10 30 60
4 | AnR 7 7 4 10 4 32 64
5 ArM 10| 7 7 4 4 32 64
6 CD 10| 7 7 4 7 35 70
7 DPS 10| 4 10 4 10 38 76
8 Da 10| 0 10 10 0 30 60
9 ED 10 | 10 10 4 0 34 68
10 |ES 10| 0 7 0 7 24 44
11 FH 10 0 7 7 7 31 62
12 |HS 10 | 10 0 7 0 27 54
13 | Ha 7| 10 0 7 7 31 62
14 |IH 10 | 10 10 0 0 30 60
15 KH 4 4 10 7 7 32 64
16 |LR 10 | 10 10 7 0 37 74
17 |MK 10| 0 10 4 0 24 48
18 M N 10 7 4 4 4 29 58
19 MU 7| 10 7 4 4 32 64
20 |NE 10| 7 7 4 0 28 56
21 |NH 10| 4 7 7 7 35 70
22 | Nh 10 | 10 4 10 0 34 68
23 | Nhj 7 7 10 0 7 31 62
24 | Nhz 10| 4 10 0 10 34 68

IAIN
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25 |NrH 4| 10 7 4 4 29 58
26 | PN 7| 10 7 4 0 28 56
27 |RH 10 | 10 10 10 0 40 80
28 |RL 10| 10 0 10 7 37 74
29 RM 10 | 10 7 4 10 41 82
30 |RN 10 | 10 10 4 4 38 76
31 | Rd 7| 10 7 0 4 28 56
32 |Ri 10| 7 7 7 0 31 62
33 |Ro 7 | 10 10 10 0 37 74
34 |SL 4 7 10 10 7 38 76
35 |SR 10| 4 4 4 7 29 58
36 |SsL 10| 10 10 10 0 40 80
37 | Su 7 7 7 10 4 35 70
383 |YN 10| 10 0 10 10 40 80
JUMLAH 2446
Untuk perhitungan data baku dari variabel Y dapat dilihat pada tabel 16
berikut:
Tabel 16
Data Baku Kemampuan Menyelesaikan Soal-soal
Analisis Kompleks (Variabel Y)
Nama
No. | Mahasiswa Skor/ltem Tes Hman | Nilai
(Inisial) 1 2 3 4 5

1 |AM 7 10 4 4 0 25 50
2 AR 7 7 7 0 0 21 42
3 |AS 10| O 10 4 0 24 48
4 AnR 7 7 4 4 0 22 44
5 |ArM 10 | 10 10 0 4 34 68
6 |CD 10 7 7 10 0 34 68
7 DPS 10 7 10 0 7 34 68
8 Da 10| 4 4 7 4 29 58
9 ED 10 | 10 4 4 4 32 64
10 |ES 7 7 0 0 7 21 42
11 |FH 10| O 10 4 0 24 48
12 |HS 10, O 7 0 4 21 42
13 | Ha 10| 4 4 0 4 22 44
14 |IH 10 0 0 10 4 24 48
15 |KH 10 | 10 4 4 4 32 64




16 |LR 10 | 10 4 0 7 31 62
17 |MK 7 0 0 7 7 21 42
18 |MN 10 | 10 0 7 0 27 54
19 MU 10 7 4 4 0 25 50
20 |NE 4 4 4 10 0 22 44
21 |NH 10 4 7 4 0 25 50
22 | Nh 10 4 0 7 4 25 50
23 | Nhj 10 7 4 0 4 25 50
24 | Nhz 10 | 10 0 0 7 27 54
25 | NrH 10 0 10 10 0 30 60
26 | PN 7 10 0 10 0 27 54
27 |RH 10 4 10 10 4 38 76
28 |RL 7 7 7 7 7 35 70
29 |RM 10 | 10 10 10 4 44 88
30 |RN 10 0 10 10 7 37 74
31 |Rd 10 0 4 4 7 25 50
32 | Ri 10 4 4 10 0 28 56
33 |Ro 10 | 10 10 4 4 38 76
34 |SL 10 | 10 10 4 4 38 76
35 | SR 10 | 10 0 7 4 31 62
36 |SsL 10 | 10 10 10 0 40 80
37 |Su 10 | 10 10 4 4 38 76
38 | YN 10 | 10 10 10 0 40 80
JUMLAH 1116 2232

57
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Berdasarkan perhitungan data baku dari kedua variabel, maka data akan

Tabel 17

Data Penguasaan Konsep Trigonometri dengan Kemampuan
Menyelesaikan Soal-soal Analisis Kompleks Mahasiswa Jurusan Tadris

Matematika | AIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012.
Nama ! 2o
No. | Mahasiswa X Y 2 2 >XY
(Inisial) x ¥
1 AM 42 50 1764 2500 2100
2 AR 36 42 1296 1764 1512
3 AS 48 48 2304 2304 2304
4 AnR 62 44 3844 1936 2728
5 ArM 60 68 3600 4624 4080
6 CD 62 68 3844 4624 4216
7 DPS 74 68 5476 4624 5032
8 Da 48 58 2304 3364 2784
9 ED 62 64 3844 4096 3968
10 |ES 40 42 1600 1764 1680
11 FH 64 48 4096 2304 3072
12 HS 40 42 1600 1764 1680
13 | Ha 44 44 1936 1936 1936
14 | H 50 48 2500 2304 2400
15 |KH 58 64 3364 4096 3712
16 |LR 70 62 4900 3844 4340
17 M K 36 42 1296 1764 1512
18 |MN 44 54 1936 2916 2376
19 MU 62 50 3844 2500 3100
20 |NE 36 44 1296 1936 1584
21 N H 64 50 4096 2500 3200
22 Nh 62 50 3844 2500 3100
23 | Nhj 68 50 4624 2500 3400
24 | Nhz 62 54 3844 2916 3348
25 | NrH 44 60 1936 3600 2640
26 |PN 42 54 1764 2916 2268




27 RH 80 76 6400 5776 6080
28 RL 70 70 4900 4900 4900
29 RM 82 88 6724 7744 7216
30 RN 76 74 5776 5476 5624
31 Rd 42 50 1764 2500 2100
32 Ri 58 56 3364 3136 3248
33 Ro 70 76 4900 5776 5320
34 |SL 76 76 5776 5776 5776
35 |SR 48 62 2304 3844 2976
36 | SsL 80 80 6400 6400 6400
37 Su 68 76 4624 5776 5168
38 |YN 80 80 6400 6400 6400
JUMLAH 2210 2232 | 136084 | 137400 135280

1. Penguasaan Konsep Trigonometri.

digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel di

Tabel 18
Rangkuman Deskripsi Data Penguasaan Konsep Trigonometri
(Variabd X)

NO STATISTIK X
1 | Nilai tertinggi 82
2 | Nilai terendah 36
3 | Ratarata 59
4 | Standar deviasi 14.36
5 | Median 61.3
6 | Modus 65.1
7 | Range (rentang) 46
8 | Banyak kelas 6
9 | Interva 8

59

Dari data tes penguasaan konsep trigonometri (variabel X) di atas dapat

atas menunjukkan bahwa nilai tertinggi penguasaan konsep

trigonometri yang dicapai oleh sampel yang berjumlah 38 mahasiswa adalah
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sebesar 82. Hal ini berarti dari 5 butir item soal yang telah diuji kevalidannya
yang diberikan kepada sampel, terdapat mahasiswa yang mencapa nilai
maksmum yang menandakan dari semua sampel yang ditentukan ada

mahasiswa yang mempunyai penguasaan konsep trigonometri yang tinggi.

Sedangkan untuk nilai terendah adalah sebesar 36, yang berarti tidak ada
mahasiswa yang sampa pada tingkat nila minimum yaitu 0. Ha ini
menandakan bahwa setigp mahasiswa mempunyai penguasaan konsep
trigonometri pada dirinya masing-masing, walaupun dengan tingkat yang
berbeda.

Nila rata-rata (mean) sebesar 59, adapun untuk nilai tengah (median)
diperoleh sebesar 61.3, sedangkan untuk modus diperoleh sebesar 65.1. Ketiga
data tersebut merupakan tendensi sentral yang ada pada variabel penguasaan
konsep trigonometri mahasiswa Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan
TA. 2011/2012.

Daam hal ini, mean sebesar 59 menunjukkan rata-rata aritmatis dari
semua nilai yang diperoleh oleh individu dalam sampel yang berarti tingkat
rata-rata penguasaan konsep trigonometri pada kisaran 59. Nilai median sebesar
61.3 menunjukkan titik tengah dari distribusi nilai yang disusun secara rangking
menjadi dua bagian dengan jumlah yang sama, sehingga setengah bagian

berada di bawah angka 61.3 dan setengah bagian lainnya berada di atasnya.
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Sedangkan nilai modus sebesar 65.1. menunjukkan nilai yang paling banyak
frekuensinya dalam distribusi tersebut.

Standar devias sebesar 14.36 hal ini menunjukkan bahwa variasi nilai
data dari tes variabel X memiliki sebaran data sebesar 14.36. Penyebaran data
tersebut lebih jelasnya dapat dillihat padatabel berikut:

Tabel 19

Distribusi Frekuens Variabel X
(Penguasaan Konsep Trigonometri)

Interval Kelas | Frekuensi Persentasi
36-43 8 21%
44-51 7 18%
52-59 2 5%
60-67 9 24%
68-75 6 16%
76-83 6 16%

Jumlah 38 100%

Dari tabel 17 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai antara 76-83 sebanyak 6
responden (16%) terhadap penguasaan konsep trigonometri mahasiswa, nilai
antara 68-75 sebanyak 6 responden (16%), nilai antara 60-67 sebanyak 9
responden (24%), nilai antara 52-59 sebanyak 2 responden (5%), nilai antara
44-51 sebanyak 7 responden (18%), nilai antara 36-43 sebanyak 8 responden

(21%) .
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Penyebaran data penguasaan konsep trigonometri di atas selanjutnya
dapat digambarkan dengan histogram sebagaimana terdapat pada histogram di
bawah ini:

A

10T
9 .

Frekuensi

/ 36-43 4451 52-59 60-67 68-75 76-83

I nterval Skor

Gambar 2
Histogram Penguasaan Konsep Trigonometri

Dari hasil keseluruhan tes di atas menyatakan bahwa penguasaan konsep
trigonometri termasuk dalam kategori “baik”, dimana hal ini dapat diukur

dengan:

a = Jumlah Skor Kriteria X Jumlah Item X Jumlah Responden

(10 x 5 x 38 = 1900). Dengan demikian penguasaan konsep menurut 38

jumlah skor pengumpulan data

x 100%

mahasiswva Tadris Matematika yaitu

a
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(==X 100% = 58.2%). Dari kriteria yang ditetapkan dapat diinterpretasikan

1900

skor 58.2 % berada pada interval daerah “cukup”.

2. Kemampuan Menyelesaikan Soal-soal Analisis Kompleks.

Dari data tes kemampuan menyelesaikan soal-soal analisis kompleks

(variabel Y) di atas dapat digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 20
Rangkuman Deskrips Data Kemampuan M enyelesaikan Soal-soal

Analisis Kompleks

NO STATISTIK Y
1 | Nilai tertinggi 38
2 | Nilai terendah 42
3 | Ratarata 59.8
4 | Standar deviasi 12.21
5 | Median 56.7
6 | Modus 51.8
7 | Range (rentang) 46
8 | Banyak kelas 6
9 | Intervd 8

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai tertinggi penguasaan konsep

trigonometri yang dicapai oleh sampel yang berjumlah 35 mahasiswa adalah

sebesar 88. Hal ini berarti dari 8 butir item soa yang telah di uji kevalidannya

yang diberikan kepada sampel, terdapat mahasiswa yang mencapa nilai

maksimum yang menandakan dari semua sampel yang ditentukan adalah

mahasiswa yang mempunya kemampuan menyelesailkan soal-soal analisis

kompleks yang tinggi.

Sedangkan untuk nilai terendah adalah sebesar 42, yang berarti tidak ada

mahasiswva yang sampa pada tingkat nila minimum yatu 0. Hal

ini
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menandakan bahwa setiap mahasiswa mempunyai kemampuan menyelesaikan
soal-soal analisis kompleks pada dirinya masing-masing, walaupun dengan
tingkat yang berbeda.

Nilal rata-rata (mean) sebesar 59.8, adapun untuk nilai tengah (median)
diperoleh sebesar 56.7, sedangkan untuk modus diperoleh sebesar 51.8. Ketiga
data tersebut merupakan tendensi sentral yang ada pada variabel kemampuan
menyel esaikan soal-soal analisis kompleks mahasiswa Tadris Matematika IAIN
Padangsidimpuan TA. 2011/2012.

Dalam ha ini, mean sebesar 59.8 menunjukkan rata-rata aritmatis dari
semua nilai yang diperoleh oleh individu dalam sampel yang berarti tingkat
rata-rata kemampuan menyelesaikan soal-soa analisis kompleks pada kisaran
59.8. Nilal median sebesar 56.7 menunjukkan titik tengah dari distribusi nilai
yang disusun secara rangking menjadi dua bagian dengan jumlah yang sama,
sehingga setengah bagian berada dibawah angka 56.7 dan setengah bagian
lainnya berada di atasnya.

Standar deviasi sebesar 12.21 hal ini menunjukkan bahwa variasi skor

data dari tesvariabel Y memiliki sebaran data sebesar 12.21.
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Penyebaran data tersebut lebih jelasnya dapat dillihat padatabel berikut:

Tabel 21
Distribus Frekuensi Kemampuan M enyelesaikan Soal-soal
Analisis Kompleks

Interval Kelas | Frekuens Persentasi
42-49 9 23.7%
50-57 11 29%
58-65 6 15.8%
66-73 4 10.5%
74-81 7 18.4%
82-89 1 2.6%

JUMLAH 38 100%

Dari tabel 19 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai antara 82-89 sebanyak 1
responden (2.6%) terhadap kemampuan menyelesailkan soal-soa analisis
kompleks, nilai antara 74-81 sebanyak 7 responden (18.4%), nilai antara 66-73
sebanyak 4 responden (10.5%), nilai antara 58-65 sebanyak 6 responden
(15.8%), nilai antara 50-57 sebanyak 11 responden (29%), nilai antara 42-49

sebanyak 9 responden (23.7%) .
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Penyebaran data kemampuan menyelesaikan soal-soal analisis kompleks
di atas selanjutnya dapat digambarkan dengan histogram sebagaimana terdapat

pada histogram di bawah ini:
A

117
10 +
9+
8T

42-49 50-57 58-65 66-73 74-81 82-89
I nterval Skor
Gambar 3

Histogram Kemampuan M enyelesaikan Soal-soal
Analiss Kompleks
Dari hasil kesdluruhan tes di atas menyatakan bahwa kemampuan

menyelesaikan soal-soal analisis kompleks termasuk dalam kategori baik,

dimana hal ini dapat diukur dengan:

a = Jumlah Skor Kriteria X Jumlah Item X Jumlah Responden (10 X
5x 38 = 1900). Dengan demikian kemampuan menyelesaikan soal-sod

analisis kompleks mahasiswa Jurusan Tadris Matematika menurut 38
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jumlah skor pengumpulan data

mahasiswa Tadris Matematika yaitu %X 100%

a

(52 X 100% = 58.7%). Dai kriteria yang ditetapkan dapat diinterpretasikan

skor 58.7% berada padainterval daerah “Cukup”
C. Pengujian Hipotesis.

Seperti yang telah disebutkan pada bab |1, bahwa hipotesis yang akan diuji
dalam penelitian ini yaitu “terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan
konsep trigonometri dengan kemampuan menyelesaikan soal-soa andlisis
kompleks mahasiswa Jurusan Tadris Matematika TA. 2011/2012”.

Pengujian hipotesis terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan
konsep trigonometri dengan kemampuan menyelesaikan soal-soa analisis
kompleks mahasiswa Jurusan Tadris Matematika TA. 2011/2012 dilakukan
dengan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

Tabel 22
Tabe Kerja Untuk Memperoleh Korelasi Product Moment Hubungan

Penguasaan Konsep Trigonometri dengan Kemampuan Menyelesaikan Soal -
soal Analisis Kompleks Mahasiswa Jurusan Tadris Matematika [AIN
Padangsidimpuan TA. 2011/2012

/a0

Nama = =
No. Mahasiswa X Y 2 2 XY
(Inisial) x =
1 A M 42 50 1764 2500 2100
2 AR 36 42 1296 1764 1512
3 AS 48 48 2304 2304 2304
4 AnR 62 44 3844 1936 2728
5 ArM 60 68 3600 4624 4080
6 CD 62 68 3844 4624 4216
7 DPS 74 68 5476 4624 5032




8 Da 48 58 2304 3364 2784
9 ED 62 64 3844 4096 3968
10 ES 40 42 1600 1764 1680
11 FH 64 48 4096 2304 3072
12 HS 40 42 1600 1764 1680
13 Ha 44 44 1936 1936 1936
14 | H 50 48 2500 2304 2400
15 KH 58 64 3364 4096 3712
16 LR 70 62 4900 3844 4340
17 M K 36 42 1296 1764 1512
18 M N 44 54 1936 2916 2376
19 M U 62 50 3844 2500 3100
20 NE 36 44 1296 1936 1584
21 N H 64 50 4096 2500 3200
22 Nh 62 50 3844 2500 3100
23 Nhj 68 50 4624 2500 3400
24 Nhz 62 54 3844 2916 3348
25 Nr H 44 60 1936 3600 2640
26 PN 42 54 1764 2916 2268
27 RH 80 76 6400 5776 6080
28 RL 70 70 4900 4900 4900
29 RM 82 88 6724 7744 7216
30 RN 76 74 5776 5476 5624
31 Rd 42 50 1764 2500 2100
32 Ri 58 56 3364 3136 3248
33 Ro 70 76 4900 5776 5320
34 SL 76 76 5776 5776 5776
35 SR 48 62 2304 3844 2976
36 SsL 80 80 6400 6400 6400
37 Su 68 76 4624 5776 5168
38 YN 80 80 6400 6400 6400
JUMLAH 2210 2232 136084 | 137400 | 135280

68
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Dari tabel di atas dapat dicari hasil dari ryy, dengan rumus korelasi product

moment, yaitu sebagai berikut:

2 X = 2210

Z Y = 2232

2 X% = 136084
2 Y2 = 137400
2 XY = 135280
Maka:

o N> XY--X)OY)
TN X - X)INY Y - ()]
~ 38(135280) - (2210)(2232)
- /lB8(136084) - (2210)’ [33(137400) - (2232)° |
5140640 4932720
\/{5171192- 4884100}{5221200— 4981824
207920

|/(287092)(239376)

207920
262150.6

=0.793
Berdasarkan hasil perhitungan di atas hasil yang diperoleh 0774 atau rhitung
yang dihasilkan adalah 0.793. Sehingga rmitwung l€bih besar dari pada rae, dimana
labe Nya 0,320 pada taraf 0,05 (Ihitung > Mabe atau 0.793 > 0,320). Jika koefisien
korelas yang dihasilkan sebesar 0.793 dihubungkan dengan pedoman interpretasi

koefisien korelasi berada pada kategori “kuat”.
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Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X (penguasaan
konsep trigonometri) terhadap Variabel Y (kemampuan menyelesaikan soal-soal

analisis kompleks) ditentukan dengan rumus koefisien determinan sebagai berikut:

KP =12 x 100%

Keterangan :
KP = Nilai Koefisien Determinan
r = Nilai Koefisien Korelas

Maka dapat dihitung:

KP =r? x 100%

KP = (0.793)% x 100%

KP = (0.628) x 100%

KP = 62.8%

Adapun besarnya sumbangan variabel X (penguasaan konsep trigonometri)
terhadap Variabel Y (kemampuan menyelesaikan soal-soal analisis kompleks)
adalah sebesar 62.8% Hal ini dapat dilihat dalam perhitungan hasil koefisien
determinan di atas.

Selanjutnya dengan mencari persamaan regresi antara tes penguasaan konsep
trigonometri (Variabel X) dengan kemapuan menyelesailkan soal-soa analisis

kompleks (Variabel Y) dapat dilihat besar peningkatan kemampuan menyelesaikan
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soal analisis kompleks tersebut yaitu sebesar 0.7 dengan persamaan regresinya

Y = 18 + 0.7X dengan perhitungan sebagai berikut:

<

=a+bX
A Ny XY->X>Y
DRSEORI)

(38)(135280) — (2210)(2232)
(38)(136084) — (2210)°

_ 5140640- 4932720
5171192 - 4884100

207920
287092

b =07

Untuk memperoleh a (nilai konstanta harga Y) maka digunakan rumus

sebagai berikut :
_TY-byX
n

_2232-0.7(2210)
38

_2232-1547
38

_ 685
38
a =18.02=18

Maka : Y =18 + 0.7X
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Berdasarkan persamaan regresi sederhana yang diperoleh tersebut dapat
dissmpulkan bahwa apabila variabel penguasaan konsep trogonometri meningkat,
maka akan diikuti dengan peningkatan variabel kemampuan menyelesaikan soal -
soal analisis kompleks sebesar 0.7 begitu juga dengan penurunan variabel
penguasaan konsep trigonometri akan diikuti oleh penurunan variabel kemampuan
menyelesaikan soal-soa analisis kompleks sebesar 0.7. Dengan kata lain skor

variabel Y dapat diprediksikan oleh skor variabel X berdasarkan persamaan regresi

linear ¥ = 18 + 0.7X.
Visualisasi persamaan regresi sederhana tersebut dapat dilihat pada gambar

di bawahini : A
0 |

80 A
Persamaan Garis
70 7
60 | (61.3;59.8)
50
40 |
30
20 A

10 1 a=18

v

10 20 30 40 50 60 70 80 90
Gambar 4
Persamaan Regresi Linier



73

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa persamaan garis
regresinya mempunyai rata-rata X = 63.1 dan rata-rata Y = 59.8 artinya pengaruh
penguasaan konsep trigonometri (variabel X) memiliki pengaruh terhadap
kemampuan menyelesaikan soal-soal analisis kompleks (variabel Y). Apabila
variabel X baik makavariabel Y akan semakin baik. Selanjutnya, dari perhitungan
uji signifikan persamaan regresi yang diperoleh Friwng > Frae Yaitu 55.84> 4.11.
Ha ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel
penguasaan konsep trigonometri terhadap kemampuan menyelesaikan soal-sodl
analisis kompleks mahasiswa Jurusan Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan

TA. 2011/2012.

Dari hasil analisis dan pengujian hipotesis di atas menunjukkan bahwa H,
ditolak dan H, diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara
penguasaan konsep trigonometri dengan kemampuan menyelesaikan soal-soal
analisis kompleks mahasiswa Jurusan Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan

TA. 2011/2012.

. Pembahasan Hasil Penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara penguasaan konsep trigonometri dengan kemampuan
menyel esaikan soal-soa analisis kompleks mahasiswa Jurusan Tadris Matematika

IAIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012. Adanya hubungan tersebut dapat
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dibuktikan dari perhitungan korelasi product moment dan analisis regresi dengan

perolehan koefisien korelasi sebesar ryy = 0.793.

Berdasarkan perolehan skor tersebut, maka diketahui r* sebesar 0.628,
menunjukkan bahwa 62.8% variabel penguasaan konsep trigonometri memberikan
pengarun dalam menyelesaikan soal-soa analisis kompleks. Sebanyak 37.2%
kemampuan menyelesaikan soa-soal analisis kompleks mahasiswa Tadris

M atematika ditentukan ol eh faktor-faktor lain.

Berdasarkan skor perolehan tersebut, melalui perhitungan regresi linear
sederhana dapat diketahui bahwa setiap penguasaan konsep trigonometri (variabel
X) mengakibatkan bertambahnya kemampuan menyelesaikan soal-soal analisis
kompleks mahasiswa Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan (variabel Y)
sebesar 0.793. Dengan kata lain skor variabel Y dapat diprediksikan oleh skor

variabel X berdasarkan persamaan regersi linear ¥ = 18 + 0,7X.

. Keterbatasan Penelitian.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disusun
sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun dalam
prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam
pel aksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.

Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selana melaksanakan

penelitian dan penyusunan skripsi ini, yaitu:
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1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan penulis yang masih kurang.

2. Pemberian nilai atau skor hasil belajar mahasiswa yang mungkin ada penilaian
yang bersifat tidak objektif.

3. Pendliti tidak dapat mengontrol variabel lain yang mungkin mempunyai
hubungan terhadap kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soa
analisis kompleks di IAIN Padangsidimpuan.

4. Dalam menyebarkan tes penulis tidak mengetahui kejujuran para responden
dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan.

5. Penulis tidak mampu mengontrol semua mahasiswa dalam menjawab tes yang
diberikan, apakah mahasiswa memang menjawab sendiri atau hanya asal
menjawab atau mencontek dari temannya.

Walaupun demikian, penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang
dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya,

kerja keras, dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan.
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BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagal berikut:

1. Berdasarkan gambaran yang diperoleh dari hasil andlisis yang dilakukan,
terhadap variabel penguasaan konsep trigonometri mahasiswa Jurusan Tadris
Matematika IAIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012 (variabel X) berada pada
kelompok “cukup”. Hal ini sesuai dengan analisis data yang dilakukan, dengan
skor rata-rata 58.2%.

2. Berdasarkan gambaran yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan,
kemampuan menyelesaikan soa-soal analisis kompleks mahasiswa Jurusan
Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan pada kelompok “cukup”. Hal ini
sesuai dengan analisis data yang dilakukan, dengan skor rata-rata 58.7% .

3. Dan dari hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif yang menyatakan
terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel dapat diterima. Hal ini
dibuktikan berdasarkan perhitungan uji F, dengan hasil uji F = 55.84. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa Fhiung > Fae atau 55.84 > 4.11, maka
hipotesis diterima. Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan antara
penguasaan konsep trigonometri dengan kemampuan menyelesaikan soal -soal

analisis kompleks mahasiswa Jurusan Tadris Matematika I1AIN
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Padangsidimpuan TA. 2011/2012 . Dan hasil koefisien korelasi yang diperoleh
0.793, dengan hubungan antara kedua variabel “kuat”.
B. Saran-saran
Untuk mengakhiri skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa saran
sebagal bahan pertimbangan untuk perbaikan kedepan sebagai berikut:

1. Kepada mahasiswa yang saat ini sedang menjalankan studi sebagai calon guru,
khususnya guru matematika hendaknya untuk lebih meningkatkan penguasaan
konsep trigonometri dalam mengikuti proses perkuliahan di kelas, khususnya
pada saat mata kuliah analisis kompleks | sehingga dalam menggapai cita-cita
dan harapannya kedepan lebih redlistis yang membuahkan sebuah kesuksesan
dalam kehidupannya dan menjadi guru matematika yang berkompeten.

2. Kepada dosen matematika agar lebih memperhatikan penguasaan konsep
trigonometri sehingga mampu menyelesaikan soal-soal analisis kompleks.
Dengan berbagai pendekatan dan menjadi dosen yang berkompeten.

3. Kepada Bapak rektor IAIN Padangsidimpuan dan instansi terkait dengan dunia
pendidikan agar dapat membimbing dosen dan mahasi swa khususnya dosen dan
mahasiswa Jurusan Tadris Matematika dalam meningkatkan mutu pendidikan,
serta lebih mempersiapkan sarana maupun prasarana yang dapat memenuhi
kebutuhan para mahasiswa dalam mendukung proses perkuliahan, sehingga

dengan demikian dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
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Akhirnya, kepada rekan mahasiswa dan pembaca hendaknya dapat
melakukan penelitian yang lebih dalam serta dapat merumuskan penyelesaian

terhadap masalah dalam dunia matematika.
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Lampiran 1

UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN
TES PENGUASAAN KONSEP TRIGONOMETRI

A. Data Responden
Nama
Lokal/Sem.

B. Petunjuk Pengisian
1. Test ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah
2. Baca setiap soal dengan seksama.
3. Jawablah soal ini sesuai dengan kemampuan anda.
4. Jawablah soal ini pada lembar jawaban yang telah disediakan.
5. Atas bantuan anda dalam pengisian serta pengembalian lembar jawaban dari
soal ini saya ucapkan terima kasih.
C. Soal:
1. Segitiga siku-siku AB( C e punyai panjangsisia=1&@dn c= 3
Carilah nilai dlar  kena mpe bandingan trigam etri unuk sudutg!
2. Diketahui sin cf":—z dan aadalah sudut lanc ip(0° < ¢°< 90°)

Carilah nilai perbandyi gan‘trigonometri suduta® lainnyall
3. Jika diketahui
5
2
4. Sederhanakamnlah bentuk trigonometri (1 — cos a)(cosec a + cota)!

tan A = — < dan 90° < A < 180°, hitunglah nilai sec A dan sin Al

- Ja
5. Jika —% _1,0° < x < 90°, maka tentukanlah sudut x!
1+secx

6. Berika+ s contoh soal dari materi trigonometri beserta jawabnya yang
berkaitan dengan konsep perbandingan trigonometri!

7. Berikan satu cont oh sl Ibeertta jawabnya da:1 mderi trigonometri yang tidak
berkaitan dengan kconsep perb: 1dingan trigonometri

et ¥4

8. Jika. dikdahwi sexz = dancosz = e”*; maka buktikan bahwa

91'2_'_9 —iz
CoszZ

|
1+sinz’

sec z =tan z +



KUNCI JAWABAN UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN TES
PENGUASAAN KONSEP TRIGONOMETRI

1. Jawab:

Diketahui:

Nilai b dic:ari tedeb»ih dahulu dengan memakai teorema phytagoras:

c=+a?+b?
b=+c?-a?

b= ,32-12=+/8=22

jadi, nilai — nilai perbandingan trigonometrinya adalah:

_ b 2v2 2
sinp =g =—3-=3V2
1
cosB:—:§
b 2v2
tanBZEZ%—:Z\/Z
C 3 3
COSGCB:BZZ—\EZE‘E
c 3
secB:a:I:3
a 1
cot p=—=

b~ 2v2
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R .. 2 . 2
2. Diketahui: sino° = < maka sina® = - = —;:

nim

Untuk mencari nilai perbandingan trigonometri sudut a® lainnya maka

terlebih dalhulu dicari iilai b.

b=+c?-a%=32-22=v9-4=+5

Jadi nilai-nilai perbandingan trigonometri sudut o® adalah sebagai berikut:

b v5 1
CoOSs —E—?—g\/g
tan o° a 2
(x:—:—
b~ 5
sec o’ ¢ 3
" =—=—
b 5
0_0_3
COSEeC o =373
. . b V5 1 z
ot =2 =272
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3. Dik: tanA = ——i dan 90° < 4 < 180°

Dit: sec A dansin A

Jawab:

diperdiéhtdisrngacaniiemA digigalseryaitanislide el s Bgeemdri dasar yang

1+ta rsa= secpyth _ ZA ZA
&sec =1+t
mn2A ZA
e seczp =1+ 522
o sectbl= 1 + 5 5\k69
A= "z iaa
13 e ) = 1£0

& secA= — — at A=
SEC AN 128.8.US€C 12

Sedangkan untuk mencari nilai dari sin A digunakan rumus identitas

trigonometri dasar merupakan hubungan kebalikan yaitu:

COSA = 1 1 12
“secA 137 13
12 )
Denngan menggunakan rumus perbandingan
SinA
tanA =
COSA

< tan A = «cos A~ttan A

(:)tanA—( ]2)( 5)—5
B 13 12/ 13

Jadi 'nA—5
adi, sinA =7
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4. Menyederhanakan bentuk trigonometri (1 — cos a;)(cosec o + cot o)

Jawab:

1 e
(1 — cosa)(coseca + cota) = (1 —cos ) (—a e —)

_ (1 —cosa)(1+cosa)
B gin o

1 —cos %a
sina

Jadi bentuk: sederhana dari (1 —cos a)(cosec o + cota) = sina

2
5. Diketahui ltf:e:x =1,0° < x <90 maka untuk mencari sudut x digunakan rumus

identitas trigonorneri yait u:
1 +tan?x= sec?x
tanZx=sec?x—1

Jawab:

tan?x

1+ secx

sec?x—1
oS — =
1 + secx

secx+ 1)(secx —1)
S =1
1+ secx

&secx—1=1

oS secx =2
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COSX

1

< COSX =~
2

& x =60°

Maka asudut x = 60°

6. Salah satu contoh soal dari materi trigonometri beserta jawabnya yang berkaitan

Berigan: RundsRapEswIsNgR triGar: Besrii @hssebagal
Jawab: 2 q 2 2g 4q
Untuk membuktkannyia wbahilal bentlk r uas ki
sin? a+sin?acos? a+ cos* a=sin?o{1 +cos?a) + cs *a
= (1 —cos?a)(1 + cs?0) +cos?a

=1-cos*q+cos*q

=1

Ruas kiri sama dengan Irus kanan
Jadi terbukti bahwa sin 2 g+ sin 2acos ? g+ cos 4 g=1

Dari contoh d iatas yang menjadi konsep perbandingan trigonometri adalah

ﬁﬂby&g:a H'P_ yﬁ%@@raé’%gt Lpéri’ﬁ gjjcgzér_ d_erititas trigonometri dasar yang dari
04 11

irol

2q %t



7. Salah satu contoh soal dari materi trigonometri beserta jawabnya yang tidak

berkaitan dengan konsep perbandingan trigonometri adalah sebagai berikut:
Hitunglah sin 60° cos 30° + cos 60° sin 30°!

Jawab:

. . 1 1 1841
sin 60° cos 30° + cos 60° sin 30° = (E \/§) (— \!§) 2 (_) (_)

2 2N
= ()+6)
4/ \4
=1
8. Diketahui: secz = izfe_iz dancosz = 1z+2e"z

COSZ '

1+sinz’

Ditanya: Buktikan bawa secz =tanz +

COSZ

Jawab: secz =tanz + :
1+sinz

COSZ

Ubah bentuk ruas kanan: secz=tanz + :
) 1+sinz
SIiNnz COsS Z
= -+ -
cosz 1+sinz
sinz (1 +sinz) +coszcosz

cosz (1 +sinz)
1+sinz

- cosz (1 +sinz)
1

 cosz
1

SBEZ =——
COSZ
1

elz 4 e-iz > elz 4 p-iz
2
2 2

eiz + e—iz =eiz s e—iz

Terbukti ruas kiri = ruas kanan
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UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN
TEST KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL-SOAL ANALISIS
KOMPLEKS

A. Data Responden
Nama
Lokal/Sem.

B. Petunjuk Pengisian

SAE A

Test ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah

Baca setiap soal dengan seksama.

Jawablah soal ini sesuai dengan kemampuan anda.

Jawablah soal ini pada lembar jawaban yang telah disediakan.

Atas bantuan anda dalam pengisian serta pengembalian lembar jawaban dari
soal ini saya ucapkan terima kasih.

C. SOA'L

1.

Riumus Euler menyatakan bahwa untuk y € R berlaku:
eV =gosy+isiny dane "% =gosy —isiny

Dari soal di atas carilah rumus dari cos y!
Dari rumus Euler yang dipaparkan pada soal nomor 1, carilah rumus sin y!

. Buatlah rencana penyelesaian/langkah-langkah penyelesaian dari soal

Sinz = —2 dengan menggunkan kata-kata sendiri!

. Buatlah rencana penyelesaian/langkah-langkah penyelesaian dari soal

cosec z = —4 dengan menggunkan kata-kata sendiri!

. Jalankan rencana penyelesaian/langkah-langkah penyelesaian dari soal nomor 3

yang telah anda rencanakan sebelumnya!

. Jalankan rencana penyelesaian/langkah-langkah penyelesaian dari soal nomor 3

yang telah anda rencanakan sebelumnya!

. Buktikan bahwa:

sinz +1+cosz_ 4ii
1+ cosz sinz  eiz —g-iz

. Buktikan bahwa:

cosz—sec’z_ e?—e
1+cot2z  i(eiz 4 e iz)
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KUNCI JAWABAN UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN TEST
KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL-SOAL ANALISIS
KOMPLEKS
1. Jawab:
el =cosy +isiny
eV =cosy—isiny +
el +e ¥ =2cosy

elV +eW

= cos
5 cosy

el e

cosy = 5

2. Jawab:
e = cosy +isiny
e Y =cosy—isiny —
ely —e™ W =2isiny

ely —e™W

2

i ely — e_ly
siny = — .
y 2i

3. Rencana/langkah-langkah penyelesaian dari soal. S, z = —2 adalah sebagai
berikut:

iz_ =iz

a. Langkah pertama yaitu merubah sin z menjadi

b. Langkah selanjutnya merubath peramaan ke dalan+ &Hentuk persamaan kuadrat.

c. Jika persamaan sudah dibentuk ke dalam persamaan kuadrat, maka kalikan
persamaan tersebut dengan e 2.

d. Langkah berikutnya misalkan e i = ¢

e. Kemudian carilah akar-akar persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus
ABC dari persamaan yang dimisalkan.

f. Jika akar-akar persamaan kuadrat sudah diketahui, maka ambilah sal ah sa; u
nilai dari akar persamaan kuadrat te rsabuink enggantikah yilai
g dimisalkan dengan a sebelunma.

g. Kemudian mengubah bentuk e % menjadi e 1®+1¥) yang menghasilkan e ix-. g=¥ |
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Langkah selanjutnya mengubah e * mejadi cos x + i sin x

Seiring berubahnya e * menjadi cosx + isinx maka berubahlah nilai dari e 2
yang telah ditemukan sebelumnya dengan bentuk cos 6° + isin 6°

Kemudian temukan nilai x dan y

Langkah terakhir masukkan nilai x dan y yang ditemukan ke dalam persamaan
zZ=x+Iiy

. Rencana/langkah-langkah penyelesaian dari soal cosecz = —4 adalah sebagai
berikut:

a.

b
C.
d. Jika persamaan sudah dibentuk ke dalam persamaan kuadrat, maka kalikan

@

. Kemudian rubahlan sin z menjadi

Langkah pertama yaitu merubah cosec z n enjadi?;lZ

iz_ =iz

Langkah selanjutnya merubath persanmaas ke dalam bentuk persamaan kuadrat.

persamaan tersebut dengan e 'z,

Langkah berikutnya misalkan e ' = ¢

Kemudian carilah akar-akar persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus
ABC dari persamaan yang dimisalkan.

. Jika akar-akar persamaan kuadrat sudah diketahui, maka ambilah sal @h sa u

nilai dari akar persamaan kua «rat erseb ut untuk menggantikan nilai e'” yar g
dimisalkan dengan a sebelumnyya.,

Kemudian mengubah Ibentik e i menjadi e {*+1¥) ying menghasilkan e - e 7Y,
Langkah selanjutnya mengubah e X meyjadi cos x + i sin x

Seiring berubahnya e * menjadi cosx + isinx maka berubahlah nilai dari e 2
yang telah ditemukan sebelumnya dengan bentuk cos6° + isin 6°

Kemudian temukan nilai x dan 'y

Langkah terakhir masukkan nilai x dan y yang ditemukan ke dalam persamaan
zZ=x+Iiy

. Menjalankan rencana/langkah-langkah penyelesaian. dai.soal Sin z = —2 yang
telah disusun.

a.

iz_ =iz

Langkah pertama yaitu merubah sin z menjadi

Sinz = —2
eiz _ e—iz



Lampiran 2

e iz __ e—iz — —4ii

b. Langkah selanjutnya merubah persamaan ke dalam bentuk persamaan kuadrat.
eiz_ e—iz_|_4i =0

c. Jika persamaan sudah dibentuk k e dalam persamaan kuadrat, maka kalikan
Persamaan ter sebut dengane'”,
e —e 7 +4i=0 (xe?)

(eiz)2 o e—iz.. eiz + 4ﬁeiz =0
(e?)* — 1+ 4iei = ¢

d. Langkan berikutnya misalkan e = ¢
Maka, a2 -1+ 4ia=0ataua? +4ia—1=0

e. Kemudian carilah akar-akar persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus
ABC dari pergmaz, n yang dimisalkan.

—b=x+[/b% —4ac
gz 2a
—4ix J16i2-4-1-(-1)
812 % 2-1
—4i+/-16+4
dqz = 2
. it /-12
e 2
—4i+ (-243)
L L TiEi23
L2~ 2
a,,=—2i+iV3
a;=—-2i+iV3
a; =i(vV3-2)
a2=-'—2i—i\/§
a, = —i(2+3)

f. Jiika akar-akar persamaan kuadrat sudah diketahui, maka ambilah sal @ah sau
nilai. Jari akan persamaan kuadrat tersebut untuk menggantikan nilai e 2 yaig
dlimisalkan dengan a .sebelumnya.
a= eIZ
I(\/_ - 2] ="
ez — j (\/§ ——.'2)
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g. Kemudias menguXah bentuk e* menjadi e '®*¥) yang menghasilkan e - eV,
piltiy) —j (\@ _2)
ei*- o™ = (V3 - 2)
ePeV=i(v/3-2)

h. Langkah selanjinya imengubih @™ menjadi cos X + isinx
e Y(cosx +isinx) = ii(vV3-2)

i. Seiring berubahnya e * menjidi cosx +isinx maka berubahlah nilai dari e
yiang telah ditemukan se:belunnya dengan bentuk cos6° + isin 6°
e Y(cosx +isinx) =i (V3 -2)(cos V° +isin 90°)

J. Kemr udian temukan nilai x’dan y

e V=+3-2
1
—=+3-2
e¥
1
e¥=
V3 -2

= (%)
Y v3-2
cosX = cos90°
X = 90° + 2k=n

k. Langkah terakhir masukkan nilai x dan y yang ditemukan ke dalam persamaan
Z=X+1y
Z=X+1y

7 = (90° + 2Kkx) + i (m(

1
V3 - 2))
. Menjalankan rencana/langkah-langkah penyelesaian dari soal
cosec z = —4 adalah sebagai berikut:

cosecz =—4

1
—— =
Siinz

=—4

2ii
ol _eiz
2i = —4e'? 4 4712
4e'2 —4e 2421 =0



2e7 - 2e7Z +ii =0 (xel?)
2 (ei"‘)2 - 2e7Z el +iiel? =@

2 (ei"‘)2 ~ 2.1+ iie” = (
2(e?)" — 2 +iie = ¢
2 (eiz)2 +iiei2—-2=0
Mmisalkan e'? = 3
2a%+ia—2=190

o —b+ Vb2 - 4ac
el 2a
—i+ fi2 —4(2)(-2)
a.., =
B 22)
—i+xV/-1+16
alrz = 4
op —ixV-15
1,20 4
L V15
1,2 4
_—i+iV15
a;= 2
_i(vV15-1)
a; = 7
o —i—iV15
2 4 .
—i(1+ /15)
aZ ::_4____._“
a=el
i(W15-1)
—_— =
4
(V15— 1)
=
o iGxtiy) =|(\/15 —-1)
4
ol i(vV15 - 1)
_4
eix.. e—y'zl(\/]'S—_l)

4
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e Y({cosx +isinx) = L‘/—1_:—_96005 90° +isin90°)

V15 -1

COsSX = c0s90°
X = 90° + 2k=n
Z=Xx+Ily

z = (90° + 2kn) + | (mﬁ;‘ )

-1
Membuktikan —SnZ 4 1tcosz _ __ 4i

' 1+

Rubah ruas kiri :

sinz 1+cosz ) IN@+ddsE 8iRf1 + cosz)
=sim—+ (L= COSZ);
(¢  cos z)(sinz)
= STy F L+ 2T0sZ-
14 *+ COS
, (1+cosz)(sinz)
Z

CcOSZ sinz eiz_p-iz

+ -
1+cosz sinz

3 4 ZZ

B SIT TS — + 1+ 2cosz

ZZ ZZ

(1 + cosz)(sinz)
1+1+2cosz
~ {1 + cos2)(sinz)
2+ 2cosz
~ (1 +cos2)(sin2)
2(1+cosz)
~ (1 +cosz)(sinz)
2

" sinz

Lampiran 2
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2
T elZ_a-iz
2i
4ii
eiz = e—iz

Terbukti: Ruas kiri = Ruas kanan

8. Membuktikan balwvi:
cosz—sec’z_ el?—e?
1+cot2z  i(eiz 4 e %)

Rubah ruas kiii:

, cosz ‘1

1+cot2z cosec? z

cosz, 1
_sinz ,cos2z

= st
T057,

SINZ - COS sin2z
_Cosz'sinz, T
Sl-n Z - C0S2 7
sz
C 0sz
eiz o e—iz
—_ A
eiz + e—iz
2
2ei? — 2p712
" Jiie'? + Ziie~1z
eiZ cass e—iZ
ieiz +iie=1z

eiz _ e-—iz
i(elz + e~iz)

Terbukti ruas kiri = ruas kanan
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INSTRUMEN PENELITIAN
TES PENGUASAAN KONSEP TRIGONOMETRI
A. Data Responden

Nama
Lokal/Sem.

B. Petunjuk Pengisian
1. Tes ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah
2. Baca setiap soal dengan seksama.
3. Jawablah soal ini sesuai dengan kemampuan anda.
4. Jawablah soal ini pada lembar jawaban yang telah disediakan.
5. Atas bantuan anda dalam pengisian serta pengembalian lembar jawaban dari
soal ini saya ucapkan terima kasih.
C. Soal:
1. Segitiga siku-siku AAB( C i  punyai panjangsisia=1&@dn c= 3
Carilah nilai dlar  kena mpe bandingan trigaom etri unuk sudutg!
2. Diketahui sin a%:—i dan ¢adalah sudut lanc ip(0° < d°< 90°)

Carilah nilai perbandii gan‘trigonometri suduta® lainnyall

3. Sederhanakanlah bentuk trigonometri (1 — < a)(cosec o + cot a)!

4. Berikan satu contoh soal dari materi trigonometri beserta jawabnya yang
berkaitan dengan konsep perbandingan trigonometri!

5. Berikan satu contoh soal beserta jawabnya dari materi trigonometri yang tidak
berkaitan dengan konsep perbandingan trigonometri!



KUNCI INSTRUMEN PENELITIAN
TES PENGUASAAN KONSEP TRIGONOMETRI

1. Jawab:

Diketahui:

Nilai b dic:ari tedeb»ih dahulu dengan memakai teorema phytagoras:

c=+a?+b?
b=+c?-a?

b= ,32-12=+/8=22

jadi, nilai — nilai perbandingan trigonometrinya adalah:

_ b 2v2 2
sinp =g =—3-=3V2
1
cosB:—:§
b 2v2
tanBZEZ%—:Z\/Z
C 3 3
COSGCB:BZZ—\EZE‘E
c 3
secB:a:I:3
a 1
cot p=—=

b~ 2v2
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Untuk mencari nilai perbandingan trigonometri sudut a® lainnya maka

terlebih dalhulu dicari iilai b.

b=yc?-a%?=32-22=V9-4=15

Jadi nilai-nilai perbandingan trigonometri sudut o® adalah sebagai berikut:

b v5 1
COS x —E—?—g\/g
tan o° a 2
=== —
b~ V5
sec o’ ¢ 3
" =—=—
b 5
cosec °—C—3
*TaT2
b V5 1
ta° =—=—=—
cota 3 > > 5
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3. Menyederhanakan bentuk trigonometri (1 — cos a)(cosec o. + cot o)

Jawab:

1 e &
(1 —cosa)(coseca +cotar) = (1 —cos ) (E 4 —)

_ (1 —cosa)(1+cosa)
B sin o

1 —cos %a
sina

Jadi bentuk sederhana dari (1 — cos a)(cosec o + cota) = sina
4. Salah satu contoh soal dari materi trigonometri beserta jawabnya yang berkaitan

Herigan: RurseRapeslrwwlbnga tei@omr BIssr i @bssebagal

Jawab: 2 o 2y 2g 44

Untuk membuktkannyia wbahilal bentik r uasiki

sin? a+sinZ?acos? a+ cos* a=sin2o(1 +cos?a) + cs *a

= (1 —cos?a)(1+ ca %0) +cos*a
=1-cos*a+cos*a

=1

Ruas kiri sama dengan irus kanan

Jadi terbukti bahwa sin 2 a+ sin 2acos ? a+ cos 4 a=1
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Dari contoh d iatas yang menjadi konsep perbandingan trigonometri adalah
sinZa=1 — cos %2a yang dipeirokh dar-i dentitas trigonometri dasar yang dari

hubungan Pythagoras yaitu sin 2+ cos ?q= 1

. Salah satu contoh soal dari materi trigonometri beserta jawabnya yang tidak
berkaitan dengan konsep perbandingan trigonometri adalah sebagai berikut:
Hitunglah sin 60° cos 30° + cos 60° sin 30°!

Jawab:

1 1 1\ /1
sin 60° cos 30° + cos 60° sin 30° = (E \/§) (E \@) + (5) (E)
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INSTRUMEN PENELITIAN
TEST KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL-SOAL ANALISIS
KOMPLEKS

A. Data Responden
Nama
Lokal/Sem.

B. Petunjuk Pengisian

SAE A

Test ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah

Baca setiap soal dengan seksama.

Jawablah soal ini sesuai dengan kemampuan anda.

Jawablah soal ini pada lembar jawaban yang telah disediakan.

Atas bantuan anda dalam pengisian serta pengembalian lembar jawaban dari
soal ini saya ucapkan terima kasih.

C. SOAL

1.

Dari rumus Euler berikut eV =gosy+isiny dane % =aosy —isiny,
carilah rumus sin y!

Buatlah rencana penyelesaian/langkah-langkah penyelesaian dari soal

Sinz = —2 dengan menggunkan kata-kata sendiri!

. Buatlah rencana penyelesaian/langkah-langkah penyelesaian dari soal

cosec z = —4 dengan menggunkan kata-kata sendiri!

Jalankan rencana penyelesaian/langkah-langkah penyelesaian dari soal nomor 3
yang telah anda rencanakan sebelumnya!

Jalankan rencana penyelesaian/langkah-langkah penyelesaian dari soal nomor 3
yang telah anda rencanakan sebelumnya!



KUNCI JAWABAN INSTRUMEN PENELITIAN
TEST KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL-SOAL ANALISIS
KOMPLEKS
1. Jawab:
e = cosy +isiny
e W =cosy—isiny —
el —e™¥ =2isiny

ely —e™W

= sin
2 Yy

ely —e™W

siny = o

2. Rencana/langkah-langkah penyelesaian dari soal. Sin, z = —2 adalah sebagai
berikut:

iz_ =iz

a. Langkah pertama yaitu merubah sin z menjadi

b. Langkah selanjutnya merubath persamaan ke dala rn+ hentuk persamaan kuadrat.

c. Jika persamaan sudah dibentuk ke dalam persamaan kuadrat, maka kalikan
persamaan tersebut dengan e %,

d. Langkah berikutnya misalkan e '* = ¢

e. Kemudian carilah akar-akar persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus
ABC dari persamaan yang dimisalkan.

f. Jika akar-akar persamaan kuadrat sudah diketahui, maka ambilah sal @h sa u
nilai dari akar persamaan kuadrat te rsabuink enggantikedh yiilai
g dimisalkan dengan a sebelunma.

g. Kemudian mengubah bentuk e # menjadi e '®*¥) yng menghasilkan e *- e7Y,

h. Langkah selanjutnya nnengubah e * menjadi cos x + i sin x

i. Seiring berubahnya e * mepjadi cos x + isinx maka berubahlah nilai dari e
yang telah ditemukan sebelumnya dengan bentuk cos6° + isin 6°

J. Kemudian temukan nilai x dan y

k. Langkah terakhir masukkan nilai x dan y yang ditemukan ke dalam persamaan
zZ=x+Iiy
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3. Rencana/langkah-langkah penyelesaian dari soal ctosecz = —4 adalah sebagai
berikut:

a.

b
C.
d. Jika persamaan sudah dibertuk ke dalam persamaan kuadrat, maka kalikan

@

. Kemudian rubahlan sin z menjadi

Langkah pertama yaitu merubah cosec z n enjadir:1Z

iz_ =iz

Langkah selanjutnya merubath persamaaes ke dalam bentuk persamaan kuadrat.

persamaan tersebut dengan e 2.

Langkah berikutnya misalkan e 'z = ¢

Kemudian carilah akar-akar persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus
ABC dari persamaan yang dimisalkan.

. Jika akar-akar persamaan kuadrat sudah diketahui, maka ambilah sal @h sa u

nilai dari akar persamaan kua rat erseb ut untuk menggantikan nilai e'? yarg
dimisalkan dengan a sebelumnya.

Kemudian mengubah Ibentik e # menjadi e {**1¥) ying menghasilkan e ix-. ¢~
Langkah selanjutnya mengubah e * mejjadi cos x + i sin x

Seiring berubahnya e * menjadi cosx + isinx maka berubahlah nilai dari e iz
yang telah ditemukan sebelumnya dengan bentuk cos 6° + isin 6°

Kemudian temukan nilai x dan 'y

Langkah terakhir masukkan nilai x dan y yang ditemukan ke dalam persamaan
z=Xx+Iiy

4. Menjalankan rencana/langkah-langkah penyelesaian. dai.soal Sin z = —2 yang
telah disusun.

a.

iz_ =iz

Langkah pertama yaitu merubah sin z menjadi

21

siinz = —2

eiz _ e~iz

—_— =22
A

e —e 2 =-2(2i)

eiz - e—iz = —4j

L.angkah selanjutnya merubah persamaan ke dalam bentuk persamaan kuadrat.

elz—e 24+ 4i=0

Jikka persamaan sudah dibentuk k e dalam persamaan kuadrat, maka kalikan

persamaan ter sebut denganei,

eiz_e—iz+4i:0 (xeiZ)
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(eiz)2 _ e—iz - eiz + 4ﬁeiz o

(eiz)z _1+4jeiz =

. Langkah berikutnya misalkan e:'? = ¢

Maka, a? -1+ 4ia=0ataua? +4ia—1=0

. Kemudian carilah akar-akar persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus
ABC dari pergmaz, n yang dimisalkan.

—b++/bZ = 4ac
1z 2a
—4ix \[16i2 -4-1-(-1)
4127 21
—4i++/-16+4
alrz_- 2
. ik /1L
L2 2
—4i+ (—2\3)
al_zi—f;——“
. _—4ixi2V3
1.2 2 B
al_z = _2| i | \/3
a;=—-2i+iV3
a; =i(vV3-2)
a,=—-2i—iV3
a, =—i(2++3)

. Jiika akar-akar persamaan kuadrat sudah diketahui, maka ambilah sal @h sau
nidai, <Jari akan persamaan kuadrat tersebut untuk menggantikan nilai e 'z yarg
dlimisalkan dengan a .sebelumnya.

a=e"”
i(V3-2)=e
ez = i(V3 - 2)

. Kemudian menguhah bentuk & men jadi é**1¥) ya ng menghasilkan éX --e7V..
e i(x+iy) =j (\/ﬁ _2)

e e = (V3 - 2)

emeV=1i(vV3-2)

. Langkah selanjnfnya imengubih @™ menadi cos x + isin X

e Y(cosx+isinx) = i(vV3-2)
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i. Seiring berubahnya e * menjidi cosx +isinx maka berubahlah nilai dari e %
yiang telah ditemukan se:belunnya dengan bentuk cos6° + isin 6°

e Ycosx +isinx) =i (V3 -2)(cos D° +isin90°)

Kenr udian temukan nilai x'dan y

k. Langkah terakhir masukkan nilai x dan y yang ditemukan ke dalam persamaan

e V=+3-2
1
—=+3-2
e¥
I |

e¥= —

V3-2
= (=)
Y v3-2
cosX = c0s90°
X = 90° + 2kn
Z=X+1y
Z=X+1y

z = (90° + 2km) +i (ln(

1
J3 -2

)

. Menjalankan rencana/langkah-langkah penyelesaian dari soal
cosec z = —4 adalah sebagai berikut:

cosecz = —4
1
sinz
e e
2
2l
—_—— =}
e 1Z e—lz

2i = =4 + 47

de'? — 4e712 4 21 = 0 | |
2e7 - 2¢7Z +ii=0 (xel?)
2 (eiz)2 — 2e-1Z ¢ 4jjeiz = @
2 (ei’)z — 2.1 riielZ =

2 (e]iz)2 — 2 +iie'Z = ¢

2 (eiz)2 +ieZ—2=0
muisalkan elZ = ¢
2a?+ia—2=0



. —b4¥bZ-4ac
B2
—i+ fiz —4(2)(-2)
"1z 2@)
—ixV-1+16
4y, = 2
—ixV-15
g, F 7
—i+iV15
4
—i+iV/15
a; T —

4
Li(WI5 - 1)
;T
—i— V15
a2 - —_—

4
-0+ 1)
4

adqp F
1

a= eiz
i(W15-1) iz
— =
,, (15— 1)
== _
o ix+iy) =i(‘/13_ 1)
_i(V15-1)
- 4
o i(vV15 —1)
4

g ix. eizyr
e 1 e

e Y(cosx+isinx) =

,_V15-1
- _ 4

e
1 +15-1

i(vV15—1)

(c0os90° +isin90°)
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COsSX = c0s90°
X = 90° + 2k=n
Z=Xx+1y

7 = (90° + 2Kr) + i (ln
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TABEL HASIL PERHITUNGAN UJI COBA TEST
PENGUASAAN KONSEP TRIGONOMETRI
(VARIABEL X)

No. Math:}?wa Skor/ltem Soal Jumlah Nilai
(nisial) | 1 1 2] 3] 45 6] 78| >
1 |AB 7177147774 %0 63
2 |As 71100 w07 101w 0] s54 68
3 DK 0] 7|4 10]w0|w0]7|0] 58 73
4 |[EKN 0] 10|10 |10 4 |10] 10| 0 | 64 80
5 |[ES 7 0 | 42 53
6 |EWP 7 7 | 56 70
7 |FB 7 | 10 0 | 39 49
8 |FP 0]10| 0 |10]10|0]10] 0] 60 75
9 [KS 4| 4 | 4| 4| 4] a]|a]7] 35 44
10 |MH 7100|107 [10]10]| 0] 54 68
11 |MRR 7w ||| 7] 7 1w0]0] e 76
12 |NH 77777717 ]0] a 61
13 | NKN 0] 7 |w0]10]w0[20] 7 0] es 80
14 |PNA 0] 7 |w|w0]w|7]7[0] e1 76
15 |PS 0] 77 7]w|[7]7 0] s5 69
16 |RH 0] 10]110]10]0| 7] 7|0] 64 80
17 |RS 0] 7 |w0|w0]w0|7]7 0] 61 76
18 |SA 10 717|777 6 78
19 | SH 4 10] 0] 0|4 ]10]1w0] 0] 28 60
20 | SM 0] 77 7]wlo] 7 0] 48 60
21 |SS 10 4 | 4 |10] 4| 4]0 40 50
22 |swL 71 74| 4|4 0] 4] 4] 3 43
23 | WN 0] 10|10 |10 4 |10] 10| 0 | 64 80

Cara merubah skor ke dalam bentuk nil:d_adalah sebagai berikut:

Untuk responclen nomor 1:
Nilai = Skor Mentah % 100%

Skor Maksimum Ideal

Nilai = =2 x100%
80

Nilai= 62,5 = 63
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HASIL UJI COBA PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS
PENGUASAAN KONSEP TRIGONOMETRI (VARIABEL X)
DENGAN MENGGUNAKAN PROGRAM SPSS

Case Processing Summary Reliability Statistics
N % Cronbach's Alpha N of Items
Cases Valid 23 100.0
Excluded®| 0 0 0.465 8
Total 23 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Item Statistics Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
. ] Corrected ]
Std. Mean if | Variance Alpha if
Mean o N ] Item-Total
Deviation Item if Item . Item
Correlation
Deleted | Deleted Deleted
ltemi 8.3043 1.98711 23 lem1 |44.8696| 75.482 | 453 557
ltemz | 76522 | 201379 | 23 ttema |455217| 74806 | 465 | 531
ltem3 6.1739 | 3.56310 | 23 ltem3 47.oooo| 79.182| 050 | 523
ltema | 78696 | 289677 | 23 ttema |45.3043| 65.130 | 461 | 508
lems | 76522 | 238573 | 23 ttems |455217| 83806 | 127 | 461
ltem6 6.8696 | 3.27947 | 23 ltem6 46.3043| 61.676| 439 | 504
ltem7 | 7.3913 | 208325 | 23 ftem7 |45.7826| 72814 | 504 | 433
ltems 1.2609 | 2.54447 | 23 ltems 51.9130|113.810| - 465 | 655
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DATA PERHITUNGAN UJI COBA TES PENGUASAAN KONSEP

A. Kelompok Atas

DAN DAYA PEMBEDA

TRIGONOMETRI (VARIABEL X) UNTUK TINGKAT KESUKARAN

Nama
No. | Mahasiswa tem Soal Jumlah | Nilai
(Inisial) 2 | 3| 4|56 ]| 7|8
1 |MRR 10 | 10 | 10 7 7 10 0 61 76
2 |PNA 10 10 | 10 | 10 7 0 61 76
3 |RS 10 10 | 10 | 10 7 0 61 76
4 |SA 10 7 7 10 7 7 62 78
5 | WN 10 | 10 | 10 | 10 10 | 10 0 64 80
6 |EKN 10 | 10 | 10 | 10 10 | 10 0 64 80
7 | NKN 10 7 10 | 10 | 10 | 10 0 64 80
8 |RH 10 | 10 | 10 | 10 | 10 7 0 64 80
Jumlah 77 | 68 | 77 | 77 | 65 | 65 | 65 7
B. Kelompok Bawah
Nama Item Soal o
No. | Mahasiswa Jumlah | Nilai
(Inisial) 1|1 234|556 7] 8
1 |[SWL 7 7 4 4 4 0 4 4 34 43
2 | KS 4 4 4 4 4 4 4 7 35 44
3 |FB 7 4 7 10 7 0 4 0 39 49
4 |SS 10 4 4 10 4 4 0 40 50
5 |ES 7 7 7 7 7 7 0 42 53
6 |[SM 10 7 7 10 0 7 0 48 60
7 | SH 10 0 10 10 | 10 0 48 60
8 |NH 7 7 7 7 7 0 49 61
Jumlah 56 50 | 40 | 46 | 53 | 32 | 47 | 11




C. Perhitungan Daya Pembeda Soal

Rumus yang digunakan adalah:

pp=— 2B
N(S Maks — SMin)
Untuk soal nomor 1:
o= 77 — 56 — 0.44
T 8(10—-4)

Dengan cara yang sama diperoleh daya beda setiap soal, berikut ini daya

beda masing-masing soal:

é\:) %I A B SMaks | Swmin N gsg: Kategori
1 77 56 10 4 8 0,43 Baik
2 68 50 10 4 8 0.37 Cukup
3 77 40 10 0 8 0.46 Baik
4 77 46 10 0 8 0.39 Cukup
5 65 53 10 4 8 0.25 Cukup
6 65 32 10 0 8 0.41 Baik
7 65 47 10 4 8 0.38 Cukup
8 7 11 7 0 8 -0.07 Jelek Sekali

D. Perhitungan Tingkat Kesukaran

Untuk soal nomor 1:
_A+B — (2NSpin)
ZN(S Maks — SMin)

77+56—-(2x8x%x4) 69
= =— =072
2x8(10—-4) 96

TK




Dengan cara yang sama diperoleh tingkat kesukaran soal setiap item soal,
berikut ini tingkat kesukaran masing-masing soal:

SI'\(I) %I A B SMaks | Smin N KelsnudIf:rsan Kategori
1 77 56 10 4 8 0.72 Mudah
2 68 50 10 4 8 0.56 Sedang
3 77 40 10 0 8 0.73 Mudah
4 77 46 10 0 8 0.76 Sedang
5 65 53 10 4 8 0.56 Sedang
6 65 32 10 0 8 0.61 Sedang
7 65 47 10 4 8 0.5 Sedang
8 7 11 7 0 8 0.16 Sukar
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TABEL HASIL PERHITUNGAN UJI COBA
TEST KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL-SOAL
ANALISIS KOMPLEKS (VARIABEL Y)

Nama Skor/Item Soal Jumlah .
No. M(?Eisigl\;va 1 ) 3 4 5 5 7 3 Skor Nilai
1 |AB 10 7 4 7 10 7 4 7 56 70
2 | AS 4 10 7 7 7 7 7 4 53 66
3 |DK 10 7 7 7 10 7 7 4 59 74
4 |EKN 10 7 10 7 10 | 10 | 10 0 64 80
5 |ES 10 4 7 4 7 7 7 0 46 58
6 FB 10 7 0 4 4 7 4 4 40 50
7 |FP 10 7 10 7 10 | 10 7 0 61 76
8 |IWP 10 7 10 | 10 7 7 0 7 58 73
9 | KS 4 7 4 4 10 4 4 4 41 51
10 | MH 10 7 7 7 7 7 7 4 56 70
11 | MRR 7 7 7 7 10 | 10 | 10 4 62 78
12 | NH 10 7 7 7 7 7 10 4 59 74
13 | NKN 10 | 10 7 7 10 7 7 7 65 81
14 |PNA 7 7 7 10 | 10 7 7 4 59 74
15 |PS 10 7 7 10 7 10 4 4 59 74
16 |RH 10 | 10 7 10 | 10 | 10 4 7 68 85
17 |RS 10 7 7 7 10 | 10 7 4 62 78
18 | SA 10 | 10 7 7 10 | 10 7 0 61 76
19 | SH 10 4 4 7 7 7 4 0 43 54
20 |SM 10 | 10 7 7 4 7 7 4 56 70
21 | SS 10 4 7 0 7 4 4 4 40 50
22 | SWL 10 4 4 4 4 4 10 0 40 50
23 | WN 10 7 7 7 10 | 10 7 4 62 78

Cara merubah skor ke dalam bentuk nilai adalah sebagai berikut:

Untuk responden nomoor 1:

Nilai - Skor Mentah x 100%

Skor Maksimum Ideal

Nilai = 22x 100%
80

Nilai= 70
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HASIL UJI COBA PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS KEMAMPUAN
MENYELESAIKAN SOAL - SOAL ANALISIS KOMPLEKS (VARIABEL Y) DENGAN
MENGGUNAKAN PROGRAM SPSS

ICases

in the procedure.

Case Processing Summary

N %
Valid 23 100.0
Excluded® 0 .0
Total 23 100.0

a. Listwise deletion based on all variables

Item Statistics

Item1

Item?2

Item3

Item4

Item5

Item6

Item7

Item8

Mean

9.2174

7.1304

6.5652

6.6957

8.1739

7.6522

6.3043

3.4783

Std.

Deviation

1.85758

1.91417

2.21208

2.32447

2.16695

2.01379

2.49426

2.39069

23

23

23

23

23

23

23

23

Reliability Statistics

Cronbach's
N of Items
Alpha
0.594 8

Item-Total Statistics

Scale Scale
) ) | Corrected | Cronbach's
Mean if | Variance if )
Item-Total | Alpha if Item
Item Item
Correlation| Deleted
Deleted | Deleted
item1| 46.0000  76.636 -.025 639
tem? 48.0870| 61.447| .472| 513
tem3 48.6522| 58.601| .466| 506
temd 48.5217| 53.988| .582| 460
tems5 47.0435| 60.225| .427| 520
ltem 47.5652| 55.530| .656| 451
tem? 48.9130| 75.356| -.053| 673
tem@ 51.7391| 71.929| .04o| 641
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DATA PERHITUNGAN UJI COBA TES KEMAMPUAN
MENYELESAIKAN SOAL-SOAL ANALISIS KOMPLEKS (VARIABEL Y)
UNTUK TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA

A. Kelompok Atas

Nama Item Soal
No. | Mahasiswa Jumlah | Nilai
(Inisial) 1 2| 3| 4 5 6 8
1 |FP 10| 7 |10 7 | 10| 10 0 61 76
2 | SA 10 | 10 7 |10 | 10 0 61 76
3 | MRR 7 7 |10 10| 10 | 4 62 78
4 |RS 10 7 | 10 | 10 4 62 78
5 | WN 10 7 |10 | 10 4 62 78
6 | EKN 10 10| 7 |10 10 10| O 64 80
7 | NKN 10 | 10 7 |10 7 7 7 65 81
g |RH 10 | 10 10 | 10 | 10 | 4 | 7 68 85
Jumlah 77 | 65 | 62 | 59 | 80 | 77 | 59 | 26
B. Kelompok Bawah
Nama Item Soal
No. | Mahasiswa Jumlah | Nilai
(Inisial) 11 23] 4] 5] 6 8
1 |FB 0| 70| 4] 4|7 4 40 50
2 |SS 04710 7] 4 4 40 50
3 |SWL 0] 4| 4| 4] 4] 4]110]0 40 50
4 |KS Al 71 4 4110 4] 4] 4 41 51
5 |SH 0] 4 | 4 7 7| 7 410 43 54
6 |ES 0] 4| 7 4 7 7 0 46 58
7 |AS 4 110] 7 7 7| 7 7| 4 53 66
g8 |AB w74l 7107 | 4]7 56 70
Jumlah 68 | 47 | 37 | 37 | 56 | 47 | 44 | 23
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C. Perhitungan Daya Beda Soal

Rumus yang digunakan adalah:

pp=_ 278
N(S maks — Smin)
Untuk soal nomor 1:
pp=—7"=% _419
T 8(10—-4)

Dengan cara yang sama diperoleh daya beda setiap soal, berikut ini daya

beda masing-masing soal:

No. _ Daya .
Soal A B Smaks | Smin N Beda Kategori
1 77 68 10 4 8 0.19 Jelek
2 65 47 10 4 8 0.38 Cukup
3 62 37 10 0 8 0.31 Cukup
4 59 37 10 0 8 0.28 Cukup
5 80 56 10 4 8 0.50 Baik
6 77 47 10 4 8 0.63 Baik
7 59 44 10 4 8 0.31 Cukup
8 26 23 26 23 8 0.05 Jelek

D. Perhitungan Tingkat Kesukaran
Untuk soal nomor 1:
TK = A+B — (ZNSMin)
ZN(S Maks — SMin)
77+68—(2%x8x4) 81
= =—=084

2x8(10—4) 96
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Dengan cara yang sama diperoleh tingkat kesukaran soal setiap item soal,
berikut ini tingkat kesukaran masing-masing soal:

SI'\(I) %I A B SMaks | Smin N KelsnudIf:rsan Kategori
1 77 56 10 4 8 0.72 Mudah
2 68 50 10 4 8 0.56 Sedang
3 77 40 10 0 8 0.73 Mudah
4 77 46 10 0 8 0.76 Sedang
5 65 53 10 4 8 0.56 Sedang
6 65 32 10 0 8 0.61 Sedang
7 65 47 10 4 8 0.5 Sedang
8 7 11 7 0 8 0.16 Sukar
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DATA BAKU PENGUASAAN KONSEP TRIGONOMETRI

(VARIABEL X)

Nama

Skor/ltem Soal

No. Mabhasiswa Jumlah Nilai
(nisial) | L | 2 | 3 | 4 |5 Skor
1 AM 10 4 4 4 4 26 52
2 AR 7 4 4 4 0 19 36
3 AS 10 10 0 0 10 30 60
4 AnR 7 7 4 10 4 32 64
5 Ar M 10 7 7 4 4 32 64
6 CD 10 7 7 4 7 35 70
7 DPS 10 4 10 4 10 38 76
8 Da 10 0 10 10 0 30 60
9 ED 10 10 10 4 0 34 68
10 ES 10 0 7 0 7 24 44
11 FH 10 0 7 7 7 31 62
12 HS 10 10 0 7 0 27 54
13 Ha 7 10 0 7 7 31 62
14 IH 10 10 10 0 0 30 60
15 K H 4 4 10 7 7 32 64
16 LR 10 10 10 7 0 37 74
17 M K 10 0 10 4 0 24 48
18 M N 10 7 4 4 4 29 58
19 M U 7 10 7 4 4 32 64
20 N E 10 7 7 4 0 28 56
21 N H 10 4 7 7 7 35 70
22 Nh 10 10 4 10 0 34 68
23 Nhj 7 7 10 0 7 31 62
24 Nhz 10 4 10 0 10 34 68
25 Nr H 4 10 7 4 4 29 58
26 PN 7 10 7 4 0 28 56
27 R H 10 10 10 10 0 40 80
28 RL 10 10 0 10 7 37 74
29 RM 10 10 7 4 10 41 82
30 RN 10 10 10 4 4 38 76
31 Rd 7 10 7 0 4 28 56
32 Ri 10 7 7 7 0 31 62
33 Ro 7 10 10 10 0 37 74




34 SL 4 7 10 10 7 38 76
35 SR 10 4 4 4 7 29 58
36 SsL 10 10 10 10 0 40 80
37 Su 7 7 7 10 4 35 70
38 YN 10 10 0 10 10 40 80

JUMLAH NILAI 2446

Cara merubah skor ke dalam bentuk nilai adalah sebagai berikut:

Untuk responden.momor 1:

Skor Mentah

Nilai =

Skor Maksimum Ideal

Nilai = 28 x100%
50

Nilai = 52

X 100%
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DATA BAKU KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL-SOAL
ANALISIS KOMPLEKS (VARIABEL Y)

MaNh?ir;?wa Skor/Item Soal JLérEIah Nilai
No. | (nisial) | 1 | 2 | 3| a5 or
1 AM 7 10 4 4 0 25 50
2 AR 7 7 7 0 0 21 42
3 AS 10 0 10 4 0 24 48
4 AnR 7 7 4 4 0 22 44
5 ArM 10 10 10 0 4 34 68
6 CD 10 7 7 10 0 34 68
7 DPS 10 7 10 0 7 34 68
8 Da 10 4 4 7 4 29 58
9 ED 10 10 4 4 4 32 64
10 ES 7 7 0 0 7 21 42
11 FH 10 0 10 4 0 24 48
12 HS 10 0 7 0 4 21 42
13 Ha 10 4 4 0 4 22 44
14 IH 10 0 0 10 4 24 48
15 KH 10 10 4 4 4 32 64
16 LR 10 10 4 0 7 31 62
17 M K 7 0 0 7 7 21 42
18 M N 10 10 0 7 0 27 54
19 MU 10 7 4 4 0 25 50
20 N E 4 4 4 10 0 22 44
21 N H 10 4 7 4 0 25 50
22 Nh 10 4 0 7 4 25 50
23 Nhj 10 7 4 0 4 25 50
24 Nhz 10 10 0 0 7 27 54
25 Nr H 10 0 10 10 0 30 60
26 PN 7 10 0 10 0 27 54
27 RH 10 4 10 10 4 38 76
28 RL 7 7 7 7 7 35 70
29 RM 10 10 10 10 4 44 88
30 RN 10 0 10 10 7 37 74
31 Rd 10 0 4 4 7 25 50
32 Ri 10 4 4 10 0 28 56




33 | Ro 10 10 | 10 4 4 38 76
34 |SL 10 10 | 10 4 4 38 76
35 | SR 10 10 0 7 4 31 62
36 | SsL 10 10 | 10 | 10 0 40 80
37 | Su 10 10 | 10 4 4 38 76
38 | YN 10 10 | 10 | 10 0 40 80

JUMLAH NILAI 1116 2232

Cara merubah skor ke dalam bentuk nilai adalah sebagai berikut:

Untuk responden.momor 1:

Skor Mentah

Nilai =

Skor Maksimum Ideal

Nilai = 22 x100%
50

Nilai = 50

x 100%




Perhitungan Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi Variabel Penguasaan
Konsep Trigonometri (Variabel X)

Datanya:

36 44 48 52 54 56 56 56
58 58 58 60 60 60 62 62
62 62 64 64 64 64 68 68
68 70 70 70 74 74 74 76
76 76 80 80 80 82

1. Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=82—-36 =46

2. Banyak Kelas =1 + 3.3logn
=1+ 3.310g(38)
=1+33(1579)
=1+5210
= 6.2'1 menjadi 6

R t 46 1 i i
— 8 _ 2 —7.6 dibulatkan menjadi 8
Banyak Kelas 6

DNSTRIBUS| FREKUAENSI

3. PanjangKelas =

Interval - il S | -

Nilai Fi Xi ,_ri-_u- T (x —x) | Fiee—=x _)2—‘
36-43 1 39.5 39.5 -25 625 625
44-51 2 47.5 95 -17.5 306.25 612.5
52-59 8 55.5 444 95 90.25 122
60-67 11 63.5 698.5 -15 2.25 24.75
68-75 9 71.5 643.5 6.5 42.25 380.25
76-83 7 79.5 556.5 145 210.25 1471.75
Jumlah 38 357 2477 -32.5 1276.25 3836.25




4. Mean

_ o D fiXi
Rumus yang digunakan yaitu: X = }

Keterangan:
X = Mean (rata-rata).

> fiXi= Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan frekuensi.

fi = Jumlah siswa
Maka:

g 2Hix;

>

e 24T

)

X = 6518 =65

5. Median

-n—F

1,
Rumus yang digunakan yaitu: M =b+p (2 f )

Keterangan :

b - batas bawah kelas median

p : panjang kelas

n : banyak data

F - jumlah frekuensi sebelum kelas median
f : frekuensi kelas median

Maka:

b= 29+60 59.5

F=1+2+8 =11

p=28

f=11



Ih-F
e ()

19 - ll)

M =595+6 (

M =595+432
M =63.82

6. Modus (mode)
Untuk menghitung modus dari data yang dikelompokkan dipergunakan

rumus
Mo =b+p ( ! )
b, +b,
Keterangan :
b : batas bawah kelas modus
p - panjang kelas

b, :frekuensikelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya

b, :frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas berikutnya

59460

b =59.5

p=8

h=11-8=3

b2:11—9:2

Maka: M,=b+p (b Tb)
1 2

3
M, =655+ 8 (——
0 =633 8(3+2)

M, = 655 + (4.8)
M, =673



7. Standar Deviasi

Untuk mencari standar deviasi dari data yang dikelompokkan digunakan

rumus :

_ [3836.25
SD= (38-1)

_ [3836.25
SD = .
SD =v/103.68

SD =10.18
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Perhitungan Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi Variabel Kemampuan
Menyelesaikan Soal-soal Analisis Kompleks (Variabel Y)

Datanya:
42 42 42
48 50 50
54 54 54
64 64 68
76 76 76

42
50
56
68
80

44
50
58
68
80

1. Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil

=88 —42 =46

2. Banyak Kelas =1 + 3.3logn
=1+ 3.310g(38)
=1+33(1579)
=1+5210
= 6.2'1 menjjadi 6

Rentang

3. Panjang Kelas = TR &

44
50
60
70
88

44 48
50 50
62 62
74 76

— 2° —7 6 dibulatkan menjadi 8

.D.TSIQJBUS' FREKUAENSI
Interval P 5% | Sre vaens| o | -
Nilai Fi Xi fixi x — % (x—x)?' Fi(e — &3
42-49 9 45.5 409.5 -14.3 204.49 1840.41
50-57 11 53.5 588.5 -6.3 39.69 436.59
58-65 6 61.5 369 1.7 2.89 17.34
66-73 4 69.5 278 9.7 94.09 376.36
74-81 77.5 542.5 17.7 313.29 2193.03
82-89 1 85.5 85.5 25.7 660.49 660.49
JUMLAH 38 393 2273 34.2 1314.94 5524.22




4. Mean

_ o D fiXi
Rumus yang digunakan yaitu: X = }

Keterangan:
X = Mean (rata-rata).

> fiXi= Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan frekuensi.

fi = Jumlah siswa
Maka:
< = 2fix;
>Fi
s 2273
T R
X = 598
5. Median

1
Rumus yang digunakan yaitu: M =b+p (an F)

Keterangan :
b - batas bawah kelas median
p : panjang kelas
n : banyak data
F - jumlah frekuensi sebelum kelas median
f : frekuensi kelas median
Maka:
b= 491 80 =495
2
F=9



1

M =495+8 (19_9)
I 11

M =495+72

M =567

6. Modus (mode)

Lampiran 14

Untuk menghitung modus dari data yang dikelompokkan dipergunakan

rumus
Mo =b+p( 2 )
b, +b,
Keterangan :
b : batas bawah kelas modus
p . panjang kelas

b, :frekuensikelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya

b, :frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas berikutnya

_49+50

b =495

p=8

b1:11—9:2

b,=11-6=5

Maka: M,=b+p (b Tb)
1 2

2
M_ =495+ 8 ——
o %495 8(2+5)

M, =495+ (2.32)
M, =518
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7. Standar Deviasi
Untuk mencari standar deviasi dari data yang dikelompokkan digunakan

rumus :
SD = b fl({x - X)?2
(n—1)
_ ’5524,22
SD= (38-1)
Sp= [55%422
37
SD =v149.3

SD=1221
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KORELASI PARODUCT MOMENT VARIABEL X DAN Y

Nama = £
No. Mahasiswa X 2 2 XY
(Inisial) il il
1 AM 42 50 1764 2500 2100
2 AR 36 42 1296 1764 1512
3 AS 48 48 2304 2304 2304
4 AnR 62 44 3844 1936 2728
5 ArM 60 68 3600 | 4624 4080
6 CD 62 68 3844 | 4624 4216
7 DPS 74 68 5476 4624 5032
8 Da 48 58 2304 3364 2784
9 ED 62 64 3844 | 4096 3968
10 ES 40 42 1600 1764 1680
11 FH 64 48 4096 2304 3072
12 HS 40 42 1600 1764 1680
13 Ha 44 44 1936 1936 1936
14 I H 50 48 2500 2304 2400
15 KH 58 64 3364 | 4096 3712
16 LR 70 62 4900 3844 4340
17 M K 36 42 1296 1764 1512
18 MN 44 54 1936 2916 2376
19 MU 62 50 3844 2500 3100
20 NE 36 44 1296 1936 1584
21 NH 64 50 4096 2500 3200
22 Nh 62 50 3844 2500 3100
23 Nhj 68 50 4624 2500 3400
24 Nhz 62 54 3844 2916 3348
25 Nr H 44 60 1936 3600 2640
26 PN 42 54 1764 2916 2268
27 RH 80 76 6400 5776 6080
28 RL 70 70 4900 | 4900 4900
29 RM 82 88 6724 7744 7216
30 RN 76 74 5776 5476 5624
31 Rd 42 50 1764 2500 2100
32 Ri 58 56 3364 3136 3248
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33 Ro 70 76 4900 5776 5320
34 SL 76 76 5776 5776 5776
35 SR 48 62 2304 3844 2976
36 SsL 80 80 6400 6400 6400
37 Su 68 76 4624 5776 5168
38 YN 80 80 6400 6400 6400

JUMLAH 2210 2232 | 136084 | 137400 | 135280

Perhitungan Korelasi Product Moment V.ar iabel X dan'Y

Dari tabel pada lampiran 13 dapat dicari hasil dari r . dengan rumus korelasi

|product moment, yaitu sebagai berikut:

N

SN AN AN AN AN

X =2210
Y =2232
X2 = 136084
Y ? = 137400

XY =135280

aka:

N> XY =3 X))

I’Xy =
JINY X2 X)2 NS Y 2= (X))

38(135280) - (2210)(2232)

~ J8(136084) - (2210)" [38(137400) - (2232)° ]
5140640 — 4932720

V5171192 — 4884100}{5221200 — 4981824

207920

|/(287092)(239376)

207920
262150 .6

=0.793
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Perhitungan Koefisien Determinan Variabel X Terhadap Variabel Y

Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X (penguasaan konsep
trigonometri) terhadap Variabel Y (kemampuan menyelesaikan soal-soal analisis

kompleks) ditenfukan dengan rumus koefisien determinan sebagai berikut:

KP =r? x100%

Keterangan :
KP = Nilai Koefisien Determinan
r = Nilai Koefisien Korelasi

Maka dapat dihi tung:

KP =r? x100%

KP = (0.628) ~ 100%
KP =62.8%

KP = 20.7933 2 x100%



Perhitungan Persamaan Regresi Variabel X dan'Y

Lampiran 16

Y =a+bX
b = QZ XY — LZX
DREEIRI
b = (38)(135280) — (2210)(2232)
(38)(136084) — (2210)*
_ 5140640 — 4932720
5171192 — 4884100
b = 207920
287092
b =07
Untuk memperoleh a (nilai konstanta harga Y) maka digunakan rumus

sebagai berikut :

a

_YY-byx

2232 —0.7(2210)
38

2232 —1547
38

685
38

=18.02=18

Maka : ¥ =18 + 0.7X
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Perhitungan Uji Signifikan Persamaan Garis Regresi Variabel X dan 'Y

Uji mencari garis persamaan regresi dilakukan perhitungan sebagai berikut :

1. Jumlah Kuadrat Regresi (JK , , [a]) :

JKge g [a] = (ZnY_)z

2232)
‘]KReg [a] = ( 38)

4981824
‘]KRe g [a] = 38
Ke, [@]  =131100.63

2. Mencari jumlah kuadrat regresi [JK Reg (a)(b)] dengan rumus :

IKeey(@)b) =b {Z XY — (ZX—}ZY_) }

=0,7 {135280— (2210)(2232) }
’ 38

=07 {135280— 4932720 }

= 0,7 (135280 —129808.42)
= 0,7 (5471.58)

=3830.11
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3. Mencari jJumlah kuadrat residu (JK z. ) dengan rumus :

JK Res — ZY - ‘]KReg (a)(b)_ ‘]KReg (a)
= 137400 - 3830.11- 131100.63
= 2469.26

4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJK Re g (a)] dengan rumus :
R‘]KReg(a) :JKReg(a)

=131100.63

Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi RIK .. . [a/b] dengan rumus :

RIK g [a/b] =JK, (a)b)
=3830.11

Mencati rata-rata jumlah kuadrat residu RJK 5., dengan rumus :

RIK = WKaes

Res n_2

2469.26
38-2

2469.26
36

=68.59



Dari beberapa rumus di atas maka dapat diperoleh F

_ RIKq,,[a/b]

Re g

hitung RJT

Res

=55.84

hitung
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dengan rumus :

Dapat dilihat dalam tabel nilai-nilai untuk distribusi F, bahwa nilai F .,

pada taraf signifikan 0,05 dan dk

Reg

(b/a) =1,dk

=36 Yyaitu sebesar 4,11.

Melalui uji signifikansi analisis regresi diatas diperolen bahwa Fhiwng™>Frabel

yaitu 55.84> 4,11. Karena Fniung>Franer Maka dapat disimpulkan bahwa “Terdapat

hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep trigonometri dengan

kemampuan menyelesaikan soal-soal analisis kompleks mahasiswa program studi

tadris matematika STAIN Padangsidimpuan TA. 2011/2012”.
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TABEL
TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT
N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 | 0,330
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 | 0,317
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278
10 0,612 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,261
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 | 0,097
22 0,423 0,517 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 | 1000 | 0,062 0,081
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364

26 0,388 0,496 50 0,279 0,361




Lampiran 19

TABEL
NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F

Barisan atas untuk 5%
Barisan bawah untuk 1%

vV, = dk V; = dk pembilang
penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 | 200 | 500 0

1 161 | 200 | 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 | 245 | 246 | 248 | 249 | 250 | 251 | 252 | 253 | 253 | 254 | 254 | 254
4,052 | 4,999 | 5403 | 5625 | 5764 | 5859 | 5928 | 5981 | 6,022 | 6,058 | 6,082 | 6,106 | 6,142 | 6,169 | 6,208 | 6,234 | 6,258 | 6,288 | 6,302 | 6,323 | 6,334 | 6,352 | 6,361 | 6,366

2 18,51 | 19,00 | 19,18 | 19,25 | 19,30 | 19,33 | 19,36 | 19,37 | 19,38 | 19,30 | 19,4 | 19,41 | 19,42 | 19,43 | 19,44 | 19,45 | 19,46 | 19,47 | 1,947 | 19,48 | 19,49 | 19,49 | 19,50 | 19,50
98,49 | 99,00 | 99,17 | 99,25 | 99,30 | 99,33 | 99,34 | 99,36 | 99,38 | 99,40 | 99,41 | 99,42 | 99,43 | 99,44 | 99,45 | 99,46 | 99,47 | 99,48 | 99,48 | 99,49 | 99,49 | 99,49 | 99,50 | 99,50

3 10,13 | 9,55 | 9,28 | 9,12 | 9,01 | 894 | 888 | 884 | 551 | 876 | 876 | 3874 | 871 | 889 | 866 | 864 | 862 | 860 | 858 | 857 | 850 | 864 | 854 | 853
34,12 | 30,81 | 29,46 | 28,71 | 28,24 | 27,91 | 27,67 | 27,49 | 27,34 | 27,23 | 27,13 | 27,05 | 26,92 | 26,83 | 26,69 | 26,60 | 26,50 | 26,41 | 26,35 | 26,27 | 26,23 | 28,18 | 26,14 | 26,12

4 771 | 694 | 659 | 839 | 626 | 616 | 609 | 604 | 600 | 598 | 593 | 591 | 587 | 584 | 58 | 577 | 574 | 571 | 570 | 568 | 566 | 585 | 504 | 503
21,20 | 18,00 | 18,69 | 15,08 | 1552 | 1521 | 14,98 | 14,80 | 14,56 | 14,54 | 14,45 | 1437 | 1424 | 1415 | 14,02 | 13,93 | 13,83 | 13,74 | 13,69 | 13,61 | 13,57 | 13,52 | 13,48 | 13,46

5 661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 475 | 474 | 470 | 468 | 464 | 460 | 456 | 453 | 450 | 446 | 444 | 442 | 440 | 438 | 437 | 436
16,26 | 13,27 | 12,06 | 11,39 | 10,97 | 10,87 | 10,45 | 10,27 | 10,15 | 10,05 | 9,98 | 9,89 | 9,77 | 9,88 | 9,55 | 9,47 | 9,38 | 9,29 | 924 | 9,17 | 913 | 907 | 9,04 | 9,02

6 599 | 514 | 470 | 453 | 439 | 426 | 421 | 415 | 410 | 400 | 403 | 400 | 396 | 397 | 387 | 384 | 38| 377 | 375| 372 | 371 | 309 | 368 | 367
13,74 | 10,92 | 9,78 | 9,15 | 875 | 847 | 826 | 810 | 7,98 | 787 | 779 | 772 76| 752 | 739 | 731 | 723 | 714 | 709 | 702 | 699 | 094 | 690 | 688

7 559 | 474 | 435 | 414 | 397 | 387 | 379 | 3732 | 368 | 363 | 360 | 357 | 351 | 349 | 344 | 341 | 3738|3234 | 332| 329 | 328 | 325| 324 | 323
12,25 | 955 | 845 | 7,65 | 846 | 819 | 7,00 | 684 | 671 | 662 | 654 | 647 | 635| 627 | 615 | 607 | 598 | 590 | 585 | 576 | 575 | 570 | 567 | 585

8 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 334 | 331 | 328 | 323 | 320| 315 | 312 | 308 | 305 | 303 | 300 | 298| 296 | 294 | 293
11,26 | 805 | 7,50 | 7,01 | 6,63 | 837 | 619 | 603 | 591 | 582 | 574 | 567 | 556 | 548 | 538 | 528 | 520 | 511 | 508 | 500 | 496 | 491 | 488 | 486

9 512 | 426 | 380 | 383 | 348 | 337 | 329 | 325 | 318 | 313 | 310 | 307 | 302 | 298| 293 | 290 | 280 | 282 | 280 | 277 | 278 | 273 | 272 | 271
10556 | 8,02 | 699 | 642 | 606 | 580 | 502 | 547 | 535 | 526 | 518 | 511 | 500 | 4,92 | 480 | 4,73 | 4,64 | 456 | 451 | 445 | 441 | 436 | 433 | 431

10 496 | 410 | 371 | 348 | 333 | 322 | 314 | 307 | 302 | 297 | 294 | 291 | 28 | 28 | 277 | 274 | 270 | 267 | 264 | 261 | 259 | 256 | 255 | 254
10,04 | 7,50 | 6,55 | 599 | 564 | 539 | 521 | 506 | 4,05 | 485 | 476 | 4713 | 4,00 | 452 | 441 | 433 | 425 | 417 | 412 | 405 | 401 | 396 | 393 | 391

11 484 | 390 | 359 | 336 | 320 | 309 | 301 | 295| 290 | 286 | 2,82 | 2,79 | 2,74 | 270 | 2,05 | 2,81 | 257 | 253 | 250 | 247 | 245 | 242 | 241 | 240
965 | 720 | 622 | 567 | 532 | 507 | 488 | 474 | 463 | 454 | 446 | 440 | 429 | 421 | 410 | 402 | 394 | 3586 | 380 | 374 | 370 | 365 | 362 | 360

12 475 | 388 | 349 | 326 | 311 | 300 | 292 | 2,85 | 2,80 | 2,76 | 2,72 | 2,69 | 264 | 260 | 254 | 250 | 246 | 242 | 240 | 236 | 235 | 232 | 231 | 230
933 | 693 | 595 | 541 | 506 | 482 | 465 | 450 | 439 | 430 | 422 | 416 | 405 | 398 | 385 | 378 | 370 | 361 | 356 | 349 | 346 | 341 | 338 | 336

13 467 | 380 | 341 | 318 | 302 | 292 | 284 | 277 | 272 | 267 | 2,63 | 2,60 | 255 | 251 | 246 | 242 | 238 | 234 | 232| 228 | 226 | 224 | 222| 221
907 | 671 | 574 | 520 | 486 | 462 | 444 | 430 | 419 | 410 | 402 | 396 | 385 | 378 | 367 | 359 | 351 | 342 | 337 | 330 | 327 | 321 | 318 | 316

14 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 277 | 2,70 | 2,65 | 2,60 | 256 | 253 | 248 | 244 | 239 | 235 | 231 | 227 | 224 | 221 | 219 | 216 | 214 | 213
886 | 651 | 556 | 503 | 469 | 446 | 428 | 424 | 403 | 394 | 38 | 380 | 370 | 362 | 351 | 343 | 334 | 326 | 321 | 314 | 311 | 306 | 302 | 3,00

15 454 | 368 | 329 | 306 | 290 | 279 | 2,70 | 2,64 | 259 | 255 | 251 | 248 | 243 | 239 | 233 | 229 | 225| 221 | 218 | 215 | 212 | 210 | 208 | 207
868 | 6,36 | 542 | 489 | 456 | 432 | 414 | 400 | 389 | 380 | 373 | 367 | 356 | 348 | 336 | 329 | 320 | 312 | 307 | 300 | 297 | 292 | 28 | 287

16 449 | 336 | 324 | 301 | 285 | 2,74 | 266 | 259 | 254 | 249 | 245 | 242 | 237 | 233 | 228 | 224 | 220 | 216 | 213 | 209 | 207 | 204 | 202 | 201
853 | 623 | 529 | 477 | 444 | 420 | 403 | 389 | 378 | 369 | 361 | 355 | 345 | 337 | 325| 318 | 310 | 301 | 296 | 289 | 28 | 280 | 277 | 275
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V; = dk pembilang

Vz =dk
penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 | 200 | 500 0
17 445 | 359 | 320 | 296 | 2,81 | 2,70 | 2,62 | 255 | 250 | 245 | 241 | 238 | 233 | 229 | 223 | 219 | 215 | 211 | 208 | 204 | 202 | 1,99 | 197 | 196
840 | 611 | 518 | 467 | 434 | 410 | 393 | 379 | 368 | 359 | 352 | 345 | 335 | 327 | 316 | 308 | 300 | 292 | 28 | 2,79 | 276 | 2700 | 267 | 265
18 441 | 355 | 316 | 293 | 2,77 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 229 | 225| 219 | 215 | 211 | 207 | 204 | 200 | 198 | 195 | 193 | 192
828 | 601 | 509 | 458 | 425 | 401 | 385 | 371 | 360 | 351 | 344 | 337 | 327 | 319 | 307 | 300 | 291 | 283 | 278 | 271 | 268 | 262 | 259 | 257
19 438 | 352 | 313 | 290 | 2,74 | 263 | 255 | 248 | 243 | 238 | 234 | 231 | 226 | 221 | 215 | 211 | 207 | 202 | 200 | 196 | 194 | 191 | 190 | 188
818 | 593 | 501 | 450 | 417 | 394 | 377 | 363 | 352 | 343 | 336 | 330 | 319 | 312 | 300 | 292 | 284 | 276 | 270 | 263 | 260 | 2,54 | 251 | 249
20 435 | 349 | 310 | 287 | 2,71 | 260 | 252 | 245 | 240 | 235 | 231 | 228 | 223 | 218 | 212 | 208 | 204 | 199 | 196 | 192 | 190 | 187 | 185 | 184
810 | 585 | 494 | 443 41| 387 | 371 | 356 | 345 | 337 | 3,30 | 3,23 | 3,13 | 3,05| 2,94 | 2,86 | 2,77 | 2,69 | 2,63 | 256 | 253 | 247 | 244 | 242
21 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225| 220 | 215 | 209 | 205 | 200 | 196 | 193 | 189 | 187 | 184 | 182 | 181
802 | 578 | 487 | 437 | 404 | 381 | 365 | 351 | 340 | 331 | 324 | 317 | 307 | 299 | 258 | 280 | 2,72 | 263 | 258 | 251 | 247 | 242 | 238 | 236
22 430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255 | 247 | 240 | 235| 230 | 226 | 223 | 218 | 213 | 207 | 203 | 198 | 193 | 191 | 187 | 184 | 181 | 180 | 178
794 | 572 | 48 | 431 | 399 | 376 | 359 | 345 | 335 | 326 | 318 | 312 | 302 | 294 | 283 | 2,75 | 267 | 258 | 253 | 246 | 242 | 237 | 233 | 231
23 426 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 245 | 238 | 232 | 228 | 224 | 220| 214 | 210 | 204 | 200 | 196 | 191 | 188 | 1,84 | 182 | 179 | 177 | 176
788 | 566 | 476 | 426 | 394 | 371 | 354 | 341 | 330 | 321 | 314 | 307 | 297 | 289 | 278 | 270 | 262 | 253 | 248 | 241 | 237 | 232 | 228 | 226
24 426 | 340 | 301 | 2,78 | 262 | 251 | 243 | 236 | 230 | 226 | 222 | 218 | 213 | 209 | 202 | 198 | 194 | 189 | 186 | 182 | 180 | 176 | 174 | 173
782 | 561 | 472 | 422 | 390 | 367 | 350 | 3536 | 325 | 317 | 309 | 303 | 293 | 285 | 274 | 266 | 258 | 249 | 244 | 236 | 233 | 227 | 223 | 221
25 424 | 338 | 299 | 276 | 260 | 249 | 241 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 211 | 206 | 200 | 196 | 192 | 1,87 | 184 | 180 | 177 | 174 | 172 | 171
777 | 557 | 468 | 418 | 386 | 363 | 346 | 332 | 321 | 313 | 305 | 299 | 289 | 281 | 270 | 262 | 254 | 245 | 240 | 232 | 229 | 223 | 219 | 217
26 422 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 218 | 215 | 210 | 205 | 199 | 195 | 190 | 1,85 | 182 | 178 | 176 | 172 | 170 | 169
772 | 553 | 464 | 414 | 38 | 359 | 342 | 329 | 317 | 309 | 302 | 296 | 2.8 | 2,77 | 266 | 258 | 250 | 241 | 236 | 228 | 225| 219 | 215 | 213
27 421 | 335 | 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 230 | 225| 220 | 216 | 213 | 208 | 203 | 197 | 193 | 1,88 | 1,84 | 180 | 176 | 174 | 171 | 168 | 167
768 | 549 | 460 | 411 | 379 | 356 | 339 | 326 | 214 | 306 | 298| 233 | 283 | 274 | 263 | 255| 247 | 238 | 233 | 225| 221 | 216 | 212 | 210
28 420 | 334 | 295 | 271 | 256 | 244 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215 | 212 | 208 | 202 | 196 | 191 | 1,87 | 181 | 178 | 175 | 172 | 169 | 167 | 165
764 | 545 | 457 | 407 | 376 | 353 | 336 | 323 | 311 | 303 | 295 | 290 | 2,80 | 2,71 | 260 | 252 | 244 | 235| 230 | 222 | 218 | 213 | 209 | 206
29 418 | 333 | 293 | 270 | 254 | 243 | 235| 228 | 222 | 218 | 214 | 210 | 205 | 200 | 194 | 190 | 185 | 18 | 177 | 173 | 171 | 168 | 165 | 164
760 | 542 | 454 | 404 | 373 | 350 | 3533 | 320 | 308 | 300 | 292 | 287 | 277 | 268 | 257 | 249 | 241 | 232 | 227 | 219 | 215 | 210 | 206 | 203
30 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 234 | 227 | 221 | 216 | 212 | 209 | 204 | 199 | 193 | 189 | 1,84 | 179 | 176 | 172 | 169 | 166 | 164 | 162
756 | 539 | 451 | 402 | 370 | 347 | 330 | 317 | 306 | 298| 290 | 284 | 2,74 | 266 | 255 | 247 | 238 | 229 | 224 | 216 | 213 | 207 | 203 | 201
32 415 | 330 | 290 | 267 | 251 | 240 | 232 | 225| 219 | 214 | 210 | 207 | 202 | 197 | 191 | 18 | 182 | 176 | 174 | 169 | 167 | 164 | 161 | 159
750 | 534 | 446 | 397 | 366 | 342 | 325 | 312 | 301 | 294 | 28 | 280 | 2,70 | 262 | 251 | 242 | 234 | 225| 220 | 212 | 208 | 202 | 198 | 196
34 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 230 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205 | 200 | 195 | 189 | 184 | 180 | 1,74 | 171 | 167 | 164 | 161 | 159 | 157
744 | 529 | 442 | 393 | 361 | 3738 | 321 | 308 | 297 | 289 | 282 | 2,76 | 2,66 | 258 | 247 | 238 | 230 | 221 | 215 | 1,08 | 204 | 198 | 194 | 191
36 411 | 326 | 266 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215 | 210 | 206 | 203 | 198 | 193 | 187 | 18 | 1,78 | 172 | 169 | 165 | 162 | 159 | 156 | 155
739 | 525 | 438 | 389 | 358 | 335 | 318 | 304 | 294 | 286 | 2,78 | 2,72 | 262 | 254 | 243 | 235| 226 | 217 | 212 | 204 | 200 | 194 | 19| 187
38 410 | 325 | 2,85 | 262 | 246 | 235 | 226 | 219 | 214 | 209 | 205 | 202 | 19 | 1,92 | 1,85 | 180 | 1,76 | 1,71 | 167 | 1,63 1,6 | 1,57 | 154 | 1,53
735 | 521 | 434 | 38 | 354 | 332 | 315 | 302 | 291 | 282 | 275| 269 | 259 | 251 | 240 | 232 | 222 | 214 | 208 | 200 | 197 | 1,9 | 186 | 184
40 408 | 323 | 284 | 261 | 245 | 234 | 225| 218 | 212 | 207 | 204 | 200 | 195 | 190 | 1,84 | 179 | 1,74 | 169 | 166 | 161 | 159 | 155 | 153 | 151
731 | 518 | 431 | 383 | 351 | 329 | 312 | 299 | 288 | 2580 | 2,73 | 266 | 256 | 249 | 237 | 229 | 220 | 211 | 205 | 197 | 194 | 188 | 184 | 181
42 407 | 322 | 2,83 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206 | 202 | 199 | 194 | 189 | 18 | 178 | 1,73 | 168 | 164 | 16| 157 | 154 | 151 | 149
727 | 515 | 429 | 380 | 349 | 326 | 310 | 296 | 286 | 277 | 2,70 | 2,64 | 254 | 246 | 235 | 226 | 217 | 208 | 202 | 194 | 191 | 185 | 180 | 178
44 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210 | 205 | 201 | 198 | 192 | 18 | 181 | 176 | 1,72 | 166 | 163 | 158 | 156 | 152 | 150 | 148
724 | 512 | 426 | 378 | 346 | 324 | 307 | 294 | 284 | 275 | 268 | 262 | 252 | 244 | 232 | 224 | 215| 206 | 200 | 192 | 188 | 182 | 178 | 175
46 405 | 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 214 | 209 | 204 | 200 | 197 | 191 | 187 | 180 | 1,75 | 1,71 | 165 | 162 | 157 | 154 | 151 | 148 | 146
721 | 510 | 424 | 376 | 344 | 322 | 305 | 292 | 28 | 273 | 266 | 260 | 250 | 242 | 230 | 222 | 213 | 204 | 198 | 190 | 1.8 | 180 | 176 | 172
48 404 | 319 | 2580 | 256 | 241 | 230 | 221 | 214 | 208 | 203 | 199 | 19 | 190 | 1.8 | 1,79 | 174 | 1,70 | 154 | 161 | 156 | 153 | 150 | 147 | 145
719 | 508 | 422 | 374 | 342 | 320 | 304 | 290 | 280 | 2,71 | 264 | 258 | 248 | 240 | 228 | 220 | 211 | 202 | 196 | 1,88 | 184 | 178 | 173 | 170
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V; = dk pembilang

Vz =dk
penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 | 200 | 500 0

50 403 | 318 | 2,79 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 202 | 198 | 195 | 190 | 1,85 | 178 | 174 | 169 | 163 | 160 | 155 | 152 | 1,48 | 146 | 144
717 | 506 | 420 | 372 | 341 | 318 | 302 | 2,88 | 2,78 | 270 | 2,62 | 256 | 246 | 239 | 226 | 218 | 210 | 200 | 194 | 158 | 182 | 176 | 171 | 168

55 402 | 317 | 2,78 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 205 | 200 | 197 | 193 | 1,88 | 18| 176 | 172 | 167 | 161 | 158 | 152 | 150 | 146 | 143 | 141
712 | 501 | 416 | 368 | 337 | 315 | 298| 285 | 275 | 266 | 259 | 253 | 243 | 235| 223 | 215| 206 | 196 | 190 | 182 | 178 | 171 | 166 | 164

60 400 | 315 | 2,76 | 252 | 237 | 225 | 217 | 210 | 204 | 199 | 195 | 192 | 1,86 | 181 | 175| 1,70 | 165 | 159 | 156 | 150 | 148 | 144 | 141 | 139
708 | 498 | 413 | 365 | 334 | 312 | 295 | 282 | 272 | 263 | 256 | 250 | 240 | 232 | 220 | 212 | 203 | 193 | 187 | 1,79 | 174 | 168 | 163 | 160

65 399 | 314 | 2,75 | 251 | 236 | 224 | 215 | 208 | 202 | 198 | 194 | 190 | 1,85 | 180 | 1,73 | 168 | 163 | 157 | 154 | 149 | 146 | 142 | 139 | 137
704 | 495 | 410 | 362 | 331 | 309 | 293 | 2,79 | 2,70 | 261 | 254 | 247 | 237 | 230 | 218 | 209 | 200 | 1,90 | 184 | 176 | 171 | 164 | 160 | 156

70 398 | 313 | 2,74 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 201 | 197 | 193 | 189 | 184 | 179 | 172 | 167 | 162 | 156 | 153 | 147 | 145 | 140 | 137 | 135
701 | 292 | 408 | 360 | 329 | 307 | 291 | 277 | 2,67 | 259 | 251 | 245 | 235 | 228 | 215 | 207 | 198 | 1,88 | 182 | 174 | 169 | 162 | 156 | 153

80 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 199 | 195 | 191 | 188 | 1,82 | 177 | 1,70 | 165 | 160 | 154 | 151 | 145 | 142 | 138 | 135 | 132
6,96 | 488 | 404 | 356 | 325 | 304 | 287 | 2,74 | 264 | 255 | 248 | 241 | 232 | 224 | 211 | 203 | 194 | 1,84 | 178 | 1,70 | 165 | 157 | 152 | 149

100 394 | 309 | 270 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 18 | 18 | 1,79 | 175 | 168 | 163 | 157 | 151 | 148 | 142 | 139 | 134 | 130 | 128
690 | 482 | 398 | 351 | 320 | 299 | 28 | 269 | 259 | 251 | 243 | 236 | 226 | 219 | 206 | 198 | 1,89 | 1,79 | 173 | 164 | 159 | 151 | 146 | 143

125 392 | 307 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 195| 190 | 1,86 | 183 | 1,77 | 172 | 165 | 160 | 155 | 149 | 145 | 139 | 136 | 131 | 127 | 125
6,84 | 478 | 394 | 347 | 317 | 295 | 2,79 | 265 | 256 | 247 | 240 | 233 | 223 | 215| 203 | 194 | 1,85 | 1,75 | 168 | 159 | 154 | 146 | 140 | 137

250 391 | 306 | 267 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 185 | 18 | 1,76 | 171 | 164 | 159 | 154 | 147 | 144 | 137 | 134 | 120 | 125 | 122
6,81 | 475 | 391 | 344 | 314 | 292 | 2,76 | 2,62 | 253 | 244 | 237 | 230 22| 212 | 200 | 1,91 | 1,83 | 1,72 | 1,66 | 1,56 | 151 | 143 | 1,37 | 1,33

200 389 | 304 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 1,92 | 1,87 | 1,83 18| 174 | 169 | 162 | 157 | 152 | 145 | 142 | 135 | 1,32 | 1,26 | 1,22 | 1,19
6,76 | 4,71 | 3588 | 341 | 311 29| 273 | 2,60 | 250 | 241 | 234 | 2,28 | 217 | 209 | 1,97 | 1,88 | 1,79 | 1,69 | 1,62 | 1,53 | 148 | 139 | 1,33 | 1,28

400 38 | 302 | 262 | 239 | 223 | 212 | 203 | 19 | 190 | 1,85 | 181 | 1,78 | 1,72 | 167 | 160 | 154 | 149 | 142 | 138 | 132 | 128 | 122 | 116 | 113
6,70 | 4,66 | 383 | 336 | 306 | 285 | 269 | 255 | 246 | 237 | 229 | 223 | 212 | 204 | 192 | 184 | 174 | 164 | 157 | 147 | 142 | 132 | 124 | 119

1000 385 | 300 | 261 | 238 | 222 | 210 | 202 | 195 | 189 | 184 | 180 | 1,76 | 1,70 | 165 | 158 | 153 | 147 | 141 | 136 | 130 | 126 | 1,9 | 113 | 1,06
6,66 | 462 | 380 | 334 | 304 | 28 | 266 | 253 | 243 | 234 | 226 | 220 | 209 | 201 | 189 | 1,81 | 1,71 | 161 | 154 | 144 | 138 | 128 | 119 | 111

o 384 | 299 | 260 | 237 | 221 | 209 | 201 | 194 | 18 | 18| 1,79 | 1,75 | 169 | 164 | 157 | 152 | 146 | 140 | 135 | 128 | 124 | 117 | 111 | 1,00
6,64 | 460 | 378 | 332 | 302 | 280 | 264 | 251 | 241 | 232 | 224 | 218 | 207 | 199 | 187 | 1,79 | 169 | 159 | 152 | 141 | 136 | 125 | 115 | 1,00
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